
MENJAGA AROMA MASJID 

(Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th dalam Kitab Sunan Abi Da>wud  

No. Indeks 3822 Tentang Makan Bawang) 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar 

Strata Satu (S1) Dalam Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DYAH MASMIA PUTRI 

NIM: E95215042 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2019 

 



ii 

 

MENJAGA AROMA MASJID 

 (Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th dalam Kitab Sunan Abi Da>wud 

No. Indeks 3822 Tentang Makan Bawang) 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar 

Strata Satu (S1) Dalam Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

Oleh: 

DYAH MASMIA PUTRI 

NIM: E95215042 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2019 

 





SURAT KETERANGAN PEMBIMBING 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing skripsi, dari mahasiswa: 

Nama  : Dyah Masmia Putri 

NIM  : E95215042 

Semester : 8 (Delapan) 

Jurusan  : Ilmu Hadis 

Judul Skripsi  : Menjaga Aroma Masjid (Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th 

dalam Kitab Sunan Abi Da>wud No. Indeks 3822 Tentang 

Makan Bawang) 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya.  

Surabaya, 19 Juni 2019 

  

 

 

 

 

 

 



PENGESAHAN SKRIPSI 

Skripsi oleh Dyah Masmia Putri ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji 
Skripsi 

Surabaya, 03 Juli 2019 
 

 

 





 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 

 

ABSTRAK 
Dyah Masmia Putri, 2019, Menjaga Aroma Masjid (Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th 

dalam Kitab Sunan Abi Da>wud No. Indeks 3822 Tentang Makan Bawang) 

 

Bagi masyarakat kebutuhan gizi dalam tubuhnya itu sangat penting, 

karena supaya dapat melakukan aktivitasnya dengan baik. Oleh karenanya, 

banyak dari mereka memakan makanan yang sehat pula. Makanan selain untuk 

menambah kebutuhan gizi dalam tubuh ada juga yang dapat memberikan 

kesehatan bagi manusia. Ada beberapa orang yang mengkonsumsi bawang untuk 

dijadikan kesehatan. Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa memakan bawang 

merah bawang merah maupun bawang putih hendaklah menjauhi masjid dan 

hendaklah ia duduk di rumah saja”. Dari sabda Rasulullah SAW tersebut penulis 

merasa sangat menarik dan perlu untuk diteliti. Oleh karenanya, penelitian ini 

berjudul “Menjaga Aroma Masjid (Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th dalam kitab Sunan 

Abi Da>wud No. Indeks 3822 Tentang Makan Bawang)”. Terdapat tiga Rumusan 

masalah dalam penelitian ini pertama, bagaimana kualitas hadis Nabi SAW 

tentang menjaga aroma masjid dalam kitab Sunan Abi Dawud, kedua, bagaimana 

kehujjahan hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma masjid dalam kitab Sunan 

Abi Dawud, ketiga, bagaimana pemaknaan hadis mengenai menjaga aroma masjid 

dalam kitab Sunan Abi Dawud. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan 

(library research). Untuk mengetahui jawaban dari beberapa masalah, 

dilakukanlah takhrij terhadap hadis yang sedang diteliti. Kemudian menganalisa 

sanad dan juga matan hadis, dan juga memaknai hadis tentang anjuran menjauhi 

masjid setelah memakan bawang yang terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawud. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, hadis yang sedang diteliti berkualitas s}ah}i>h 
lighairi sehingga dapat diamalkan dan juga dijadikan hujjah. Jika dalam sabda 

Nabi SAW hanya disebutkan bawang saja, ini bukan menjelaskan tentang 

keharaman memakan bawang, akan tetapi aromanya yang tidak disukai. Dan 

bukan hanya aroma bawang saja yang diharuskan menjauhi masjid, aroma yang 

menyebabkan jamaah lainnya terganggu pun dianjurkan membersihkan terlebih 

dahulu. Karena hadis ini mengajarkan untuk saling menghormati antar 

masyarakat, terlebih jika hendak melaksanakan shalat berjamaah sebaiknya 

diperhatikan kebersihan dan juga kerapian diri sendiri. Oleh karenanya bawang 

tidak harus dihindari untuk dikonsumsi, karena seorang dokter peneliti gizi yaitu 

Dr. Paavo Airola yang juga pendiri The International Academy of Biological 

Medicine telah meneliti manfaat bawang bagi kesehatan tubuh. 

 

 

Kata kunci: Hadis, Bawang, dan Masjid. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam memberikan dua pedoman yang sangat penting bagi 

umatnya yaitu, Al-Qur’an dan Hadis. Agar kaum muslimin tidak salah arah 

dalam melangkah. Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun 

sifat Nabi SAW.1 Sebagai seorang muslim sudah sepatutnya untuk mengikuti 

apa yang diajarkan oleh baginda Rasulullah SAW supaya mendapatkan 

keridhaan Allah SWT dalam berkehidupan di dunia. 

Sejarah perkembangan hadis adalah masa atau periode yang mana telah 

dilewati oleh hadis itu sendiri, dimulai dari masa kemunculannya dan 

kemudian tumbuh di tengah-tengah umat Islam melalui pengenalan, 

penghayatan, pengamalan yang dilakukan oleh generasi ke generasi.2 

Seperti yang telah diketahui bahwa hadis merupakan semua perkataan, 

perbuatan, dan ketetapan yang berasal dari Rasulullah SAW, yang mana 

kedudukan hadis di sini merupakan sebagai petunjuk. Maka dari itu, dari 

pengertian hadis di atas akan didapat adanya tiga bentuk sunnah. Pertama 

adalah qauliyah (perkataan), yang mana telah disebutkan dalam sabda Nabi 

Muhammad SAW yang artinya “sesungguhnya semua amal hendaklah 

                                                           
1 M. Mashum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: PT Lkis Printing 

Cemerlang, 2016), 2. 
2 M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

33. 
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dilakukan dengan niat dan setiap orang yang akan memperoleh hasil atau 

balasan amalnya menurut niat yang dilakukan”.3 

Kedua adalah fi’liyah (perbuatan), dapat dilihat dari sabda-sabda Nabi 

SAW yang berkaitan dengan perbuatan wudhu, shalat, haji, keputusannya 

dalam memutuskan suatu masalah. Ketiga adalah taqririyah (pengakuan atau 

pembenaran) oleh Nabi SAW terhadap perkataan atau perbuatan yang 

bersumber dari sahabat, baik melalui diamnya Rasulullah SAW, ataupun 

dengan tidak diingkarinya, dan juga dengan menyatakan persetujuannya.4 

Rasulullah SAW telah banyak mengajarkan kepada umatnya mengenai 

berbagai hal, mulai dari hal beribadah, bersosial, bermuamalah dan lain 

sebagainya. Itu semua telah dicontohkan oleh Nabi SAW semasa hidupnya. 

Rasulullah SAW sangat memperhatikan hal-hal yang menyangkut dengan 

urusan ibadah, terutama shalat. Shalat secara bahasa adalah doa, sedangkan 

secara istilah adalah suatu perbuatan dilakukan secara khusus yang dibuka 

atau diawali dengan takbir dan ditutup dengan salam.5 Shalat merupakan 

tiangnya agama, yang mana jika shalatnya tersebut baik maka akan baik pula 

semua kehidupannya. Telah banyak diketahui bahwa mengerjakan shalat 

secara berjamaah di masjid itu lebih baik daripada dikerjakan 

                                                           
3 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 20. 
4Ibid., 21. 
5Ahmad Ibn ‘Ali as-Syafi’i al-Ma’ruf ibn Hajar Al-‘Asqalani, Bulughu Al-Maram min 

Adillati Al—Ahkam (T tp: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2002), 40. 
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secarasendirian.Selain dari mendapatkan yang lebih besar, shalat berjamaah 

di masjid juga bisa menjadi langkah silaturahmi bagi sesama.6 

Masjid merupakan sebuah bangunan yang mempunyai aturan yang 

jelas, yang mana dibangun sebagai tempat beribadah terutama untuk orang 

Islam. Pada saat akan mengerjakan shalat seorang muslim harus 

memperhatikan semua yang menjadi syarat dan rukun sahnya shalat. Hal ini 

bertujuan supaya shalat yang dikerjakan tersebut dapat diterima oleh Allah 

SWT. Jika tertinggal atau terlupakan maka akan mengurangi pahala dari salat 

itu sendiri.7 

Dalam mengerjakan shalat tempat yang digunakan haruslah suci, selain 

tempat badan juga harus suci dari hadas besar dan kecil. Karena Allah SWT 

menyukai hal-hal yang bersifat indah dan bersih. Seperti halnya hadis Nabi 

SAW yang berarti “Tidak akan masuk surga seseorang yang dii dalam hatinya 

terdapat kesombongan seberat debu.” Ada seseorang yang bertanya, 

bagaimana dengan seseorang yang suka memakai baju dan sandal yang 

bagus? Beliau menjawab: Sesungguhnya Allah SWT itu indah, dan menyukai 

keindahan. Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang 

lain.” 

Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi ini dijadikan sebagai 

khalifah, di mana bertujuan sebagai pemimpin atas segala apa yang ada di 

dunia ini. Oleh karena itu, harus bertanggung jawab dengan apapun yang ada 

                                                           
6 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, terj: Abdul Hayyie al-Kattani dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2013), 545. 
7 Ibid., 174. 
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di sekitar.8 Sebagai khalifah di bumi sudah sepantasnya untuk menjaga 

kelestarian lingkungan, telah diketahui betapa pentingnya menjaga kebersihan 

baik kebersihan lingkungan maupun kebersihan terhadap diri sendiri agar 

tetap terjaga keindahannya.  

Kebersihan mendatangkan banyak manfaat bagi manusia yaitu, 

terhindar dari wabah penyakit, terhindar dari lingkungan yang kumuh, 

terhindar dari datangnya bencana, menjadikan alam sekitar asri dan indah. 

Selain mendatangkan kebaikan bagi alam sekitar menjaga kebersihan juga 

berdampak baik pada diri manusia yaitu, dapat menjaga kesehatan, 

memperindah diri, dan dapat menjaga interaksi yang baik dengan sesama. 

Jika seseorang berpenampilan yang bersih dan rapi maka akan menjadikan 

lawan pembicara merasa senang, akan tetapi jika seseorang tidak menjaga 

kebersihan dan kerapihan pada diri maka akan membuat orang yang beradadi 

sekitar pun merasa terganggu. 

Sunnah Nabi SAW merupakan salah satu dari dua wahyu Illahi yang 

dibawa oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu al-Qur’an.  

Di dalam hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidhi, 

Ibn Majah dari Miqdam bin Ma‘din Yakrib, dia telah berkata, Rasulullah 

SAW bersabda: “ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberi al-Qur’an dan 

semisalnya (sunnah)”.9 

                                                           
8 Suyuthi Pulungan, Fikih Siyasah (Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran) (Yogyakarta: 

Ombak, 2014), 6. 
9 Muhammad Abu Zawh, The History of Hadith (Historiografi Hadis Nabi dari Masa ke 

Masa) terj; Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf (Depok, Keira Publishing, 2017), 3. 
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Wahyu memiliki dua macam, yaitu al-i>h}a’ (sugesti) dan al-mu>h}a bihi. 

Al-i>h}a’ dalam pengertian bahasa adalah mengabarkan sesuatu dengan cara 

yang tersembunyi dan cepat. Sedangkan secara istilah adalah pemberitahuan 

dari Allah SWT kepada para Nabi-Nya mengenai apa-apa yang hendak Dia 

sampaikan kepada para Nabi.10 

Wahyu dengan makna al-mu>h}a bihi terbagi menjadi dua, yaitu wahyu 

yang dibacakan dengan lafadnya adalah Al-Qur’an yang diturunkan oleh 

Allah SWT untuk baginda Rasulullah SAW sebagai mukjizat dan juga hujjah 

yang kekal. Dan wahyu yang tidak dibacakan lafadnya adalah sunnah Nabi 

SAW, ini berdasarkan firman Allah SWT di dalam al-Qur’an surat An-najm 

ayat 3-4 yang artinya “dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya)”.11 

Sunnah berbeda dengan al-Qur’an, diantaranya terletak pada maknanya. 

Sunnah diturunkan oleh Allah SWT, sedangkan lafadnya berasal dari 

Rasulullah SAW. Oleh karenanya, dari sinilah periwayatan hadis secara 

makna diperbolehkan untuk orang-orang yang memahami akan makna dan 

lafad-lafadnya supaya dapat tersampaikan maksud dari hadis itu sendiri.12 

Kajian mengenai pemahaman hadis muncul sejak kehadiran Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian dijadikanpanutan oleh para sahabat. Dan 

setelah Nabi SAW wafat masalah pemahaman hadis menjadi rumit atau sulit, 

                                                           
10 Ibid., 4. 
11 Ibid., 6-7. 
12 Ibid., 7. 
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dikarenakan para sahabat dan generasi setelahnya tidak dapat lagi bertanya 

secara lansung kepada Nabi Muhammad SAW. Maka dari itu, para sahabat 

merasa kesulitan ketika menemui hadis yang dirasa membutuhkan penjelasan 

dan mereka harus memahami dengan sendirinya.13 

Allah SWT menciptakan tumbuhan bawang untuk dijadikan pelengkap 

dalam makanan, dan juga memiliki banyak khasiat bagi kesehatan tubuh. 

Bawang adalah bumbu dapur paling utama, bawang termasuk ke dalam jenis 

umbi yang mengandung enzim allicin yang dapat menyembuhkan penyakit 

dan masalah pada kulit. Selain menyembuhkan penyakit bawang juga dapat 

digunakan untuk perawatan kecantikan, baik dikonsumsi secara langsung 

maupun telah melalui olahan.14Dikarenakan banyaknya khasiat dari bawang, 

maka tidak jarang juga masyarakat yang mengonsumsi bawang tersebut. 

Kegiatan mengonsumsi bawang ini berbanding balik dengan sabda Nabi 

SAW yang mengatakan untuk menjauhi masjid setelah memakan bawang. 

Jika setelah memakan bawang, kemudian telah memasuki waktu shalat 

seorang muslim pastilah banyak yang pergi ke masjid untuk menunaikan 

shalat berjamaah. 

Masalah pemahaman hadis ini sangatlah penting untuk dipelajari bagi 

umat Islam, supaya tidak salah dalam mengartikan apa yang telah Rasulullah 

SAW sabdakan. Salah satu contoh adalah hadis Nabi SAW yang mengatakan 

                                                           
13 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma anil Hadis (Paradigma Interkoneksi) (Yogyakarta: Idea 

Press, 2016), 3. 
14Ranu Kinasti Dahayu, ‘’32 Manfaat Bawang Putih dan Bawang Putih Tunggal Bagi 

Kesehatan, Berat Ideal, Kesuburan’’, dalam https://m.merdeka.com/ diakses 07 April 

2019. 

https://m.merdeka.com/
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untuk menjaga aroma masjid. Nabi Muhammad SAW bersabda yang 

berbunyi: 

حَدَّثنََا أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّثنََا ابْنُ وَهْبٍ، أخَْبَرَنِي يوُنسُُ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، 

ِ صَلَّى  ِ، قَالَ: إِنَّ رَسُولَ اللََّّ حَدَّثنَيِ عَطَاءُ بْنُ أبَِي رَبَاحٍ، أنََّ جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللََّّ

مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا، »اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

نَّهُ أتُِيَ بِبَدْرٍ فيِهِ خَضِرَاتٌ، مِنَ الْبقُوُلِ فَوَجَدَ لهََا رِيحًا، وَإِ « وَلْيَقْعدُْ فيِ بَيْتِهِ 

بوُهَا»فَسَألََ، فَأخُْبرَِ بِمَا فيِهَا مِنَ الْبقُوُلِ، فَقَالَ:  إِلىَ بَعْضِ أصَْحَابِهِ كَانَ « قَر ِ

ا رَآهُ كَرِهَ أكَْلهََا قَالَ:  قَالَ أحَْمَدُ بْنُ « نْ لََ تنَُاجِيكُلْ فَإنِ يِ أنَُاجِي، مَ »مَعَهُ، فَلمََّ

 15«ببَِدْرٍ فَسَّرَهُ ابْنُ وَهْبٍ طَبَقٌ »صَالِحٍ: 

Artinya: 

Telah menceritakan Ibn S}a>lih}, telah menceritakan kepada kami  Ibn  Wahb, 

telah mengabarkan kepada kami Yu>nus, dari Ibn Shiha>b, telah menceritakan kepada 

kami ‘A<t}a>u bin Abi> Raba>h}, sesungguhnya Ja>bir bin ‘Abd Allah berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: “Barangsiapa memakan bawang putih atau bawang merah hendaklah 

ia menjauhi kami atau hendaklah menjauhi masjid kami dan hendaklah ia duduk di 

rumanya saja. Beliau pernah diberi nampan berisi sayur-sayuran hijau. Kemudian 

beliau mencium bau sesuatu, ketika beliau menanyakan perihal bau tersebut, maka 

beliau pun diberitahu tentang bau tersebut, kemudian beliau bersabda: Dekatkan! 

Yaitu pada sebagian sahabat yang bersamanya, kemudian ketika beliau melihat 

mereka enggan makan, beliau pun bersabda: Makanlah sesungguhnya aku 

bermunajat kepada Zat yang engkau tidak bermunajat kepada-Nya.” (HR. Abi 

Dawud)16 

Dalam bermasyarakat sudah sebaiknya kita menjaga toleransi antar 

sesama agar terjalin hubungan yang harmonis. Dari sabda Nabi SAW di atas, 

mengajarkan kepada umatnya untuk memperhatikan dirinya. Nabi 

Muhammad SAW melarang seseorang yang memakan bawang untuk 

mendekati masjid karena disebabkan aroma yang muncul dari bawang itu 

sangat menyengat dan dapat mengganggu penciuman orang lain. Selain 

                                                           
15Abi> Da>wud Sulaima>n b. Al-Ash’as b. Ish}a>q, Sunan Abu Da>wud. Muhaqqiq: 

Muhammad Muhyi al-Di>n ‘Abd al-H{amid. No. Hadis. 3822. Vol. 3 (Beirut: al-Maktabah 

al-‘Asriyat, 275), 360. 
16 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud, terj: Suwarta Wijaya 

dan zafrullah Salim, Vol: 3 (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 261. 
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mengganggu penciuman, hal ini juga untuk menjaga etika muslim satu 

dengan lainnya agar tidak merasa terganggu. 

Melihat dari penjelasan di atas, maka sudah sepatutnya bagi umat 

muslim untuk selalu menjaga kebersihan sebelum berangkat ke masjid. Maka 

dari itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut tentang “Anjuran menjauhi 

masjid setelah memakan bawang”. Penjelasan di atas hanya sedikit dari 

pembahasan yang akan diteliti. Kemudian akan dibahas secara lengkap pada 

bab selanjutnnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Kualitas dan kehujjahan hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma di 

dalam masjid dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 3822. 

2. Pemaknaan hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma di dalam masjid 

dalam kitab Sunan Abi> Da>wud. 

3. Cara Rasulullah SAW menjaga aroma yang terdapat di dalam masjid. 

4. Pemahaman masyarakat dalam memaknai hadis Nabi SAW tentang 

menjaga aroma masjid setelah makan bawang. 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

pada masalah: 

1. Kualitas hadis Nabi SAW tentang anjuran menjauhi masjid setelah 

memakan bawang. 

2. Kehujjahan hadis Nabi SAW tentang anjuran menjauhi masjid setelah 

memakan bawang. 

3. Pemaknaan hadis dalam memahami anjuran menjauhi masjid setelah 

memakan bawang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

masalah yang muncul dan menarik untuk dikaji. Pada penulisan skripsi ini 

akan terdapat dua rumusan masalah diantaranya: 

1. Bagaimanakah kualitas hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma masjid 

dalam kitab Sunan Abi Dawud? 

2. Bagaimanakah kehujjahan hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma 

masjid dalam kitab Sunan Abi Dawud? 

3. Bagaimanakah pemaknaan mengenai hadis Nabi SAW tentang menjaga 

aroma masjid setelah memakan bawang dalam kitab Sunan Abi 

Dawud? 
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E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma 

masjid dalam kitab Sunan Abi dawud. 

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma 

masjid dalam kitab Sunan Abi Dawud. 

3. Untuk mengetahui pemaknaan tentang menjaga aroma masjid dalam 

kitab Sunan Abi Dawud. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dalam segi teoritis, penulisan skripsi ini mengacu pada pembahasan 

yang baru di dalam keilmuan. Terutama dalam hal pemaknaan hadis yang 

mengkaji tentang anjuran menjauhi masjid setelah memakan bawang pada 

riwayat Abi Dawud. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan Praktis, penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

inovasi bagi penelitian selanjutnya. Juga mengajarkan arti menghormati 

sesama muslim, khususnya yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
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G. Kajian Terdahulu 

Setelah dilakukan penelusuran dari beberapa data terkait dengan 

penelitian ini baik berbentuk skripsi, jurnal, maupun buku penulis 

menemukan beberapa kajian terdahulu yang membahas anjuran menjauhi 

masjid setelah memakan bawang, diantaranya: 

1. Skripsi karya Ahmad Erwan Mahasiswa dari UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang berjudul “Chigienitas 

Perspektif Hadis (Kajian Hadis-Hadis Tentang Kebersihan Makanan, 

Sumber Air, Rumah dan Jalanan)” berisi tentang ajaran Nabi 

Muhammad SAW untuk selalu hidup sehat dan bersih. Kebersihan 

merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan dan juga ibadah 

bagi Allah SWT.17 

2. Skripsi karya Bekti Rahmasari Mahasiswa dari UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Fakultas Ushuluddin yang berjudul “Kebersihan dan Kesehatan 

Lingkungan dalam Perspektif Hadis” yang berisi tentang lingkungan 

merupaka suatu yang ada di sekitarnya baik itu berwujud hidup maupun 

mati. Agama Islam mengatur segala apa yang ada di muka bumi ini 

termasuk juga aspek lingkungan, maka dianjurkan bagi manusia untuk 

selalu menjaga kebersihan lingkungan agar tetap terjaga keasriannya.18 

3. Tesis karya Muhirdan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Progam Studi Agama dan filsafat yang berjudul “Etika Lingkungan 

                                                           
17 Ahmad Erwan, “Chigienitas Perspektif Hadis (Kajian Hadis-Hadis Kebersihan 

Makanan, Sumber Air, Rumah dan jalanan)”, (Skripsi __ UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2008), 2. 
18 Bekti Rahmasari, “Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis”, 

(Skripsi __ UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 2. 
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Hidup dalam Al-Qur’an” berisi tentang manusia merupakan khalifah 

yang ada di bumi, maka mempunyai tanggungjawab atas segala apa 

yang ada di bumi tidak terkecuali lingkungan alam sekitar. Jangan 

sampai keinginan untuk menjaga kelestarian lingkungan menurun, 

karena akan berdampak buruk pada kehidupan manusia.19 

Dari beberapa kajian terdahulu yang telah ditemukan terkait dengan 

judul ini, maka dalam penulisan skripsi belum ada judul yang sama dengan 

penelitian yang akan diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan skripsi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan metode kualitatif, 

yang mana dari metode penelitian iini akan didapatkan data-data berbentuk 

tulisan ataupun perkataan dari objek yang bisa diamati.20 

Penulisan skripsi ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu data-data yang digunakan berasal dari literatur atau pustaka 

yang berbentuk tulisan maupun dokumen.21 

 

 

                                                           
19 Muhirdan, “Etika Lingkungan Hidup dalam Al-Qur’an”, (Tesis __ UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008), 3. 
20Lexy Moelang, Metode PenelitianKualitatif (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

4. 
21 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada Universy 

Press, 2001), 95. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

menggunakan kajian pustaka (library research). Maka data-data yang 

diperoleh merupakan sumber yang berbentuk buku, dokumen, artikel, 

maupun jurnal. Di sini penulis menggunakan dua sumber data dalam 

menyusun skripsi, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang 

digunakan adalah kitab Sunan Abi Dawud sedangkan sumber data sekunder 

berupa artikel, jurnal, buku, kitab lainnya yang merujuk pada tema 

pembahasan. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Data yang diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun 

artikel22, sehingga dalam penulisan skripsi ini menggunakan sumber-sumber 

primer maupun sekunder. 

Penulisan skripsi ini menggunakan data kualitatif, yaitu dinyatakan 

dalam bentuk kata atau kalimat.23 Ada dua jenis data yang digunakan, yakni 

data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah: 

1. Kitab Sunan Abu Dawud karya Abi> Da>wud Sulaima>n b. Al-Ash’as b. 

Ish}a>q, Sunan Abu Da>wud.. 

2. Kitab Ma’alim as-Sunan karya Imam Abu Sulaeman al-Khatabi 

                                                           
22Hadari Nawawi, Metode Penelitian…, 95. 
23Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), 126. 
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3. Kitab ‘Aub al-Ma‘bud Sharh} Sunan Abi> Da>wud karya Abi> al-T{ayyib 

Muh}ammad Shamsi al-H{aq al-‘Adhi>m A>ba>di. 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah: 

1. Buku The History of Hadith karya Muhammad Abu Zawh. 

2. Buku Ilmu Ma’ani Hadis karya Abdul Mustaqim. 

3. Buku Metodologi Kritik Hadis karya Bustamin dan M. Isa H. Salam 

4. Metode Analisa Data 

Data-data yang terkumpul menggunakan content analisis baik berupa 

data primer maupun data sekunder dikategorikan serta dianalisa sesuai 

dengan tema pembahasan. Setelah itu, melakukan telaah terhadap data-data 

yang berhubungan dengan penulisan ini. Dalam penelitian ini juga mengkaji 

sumber data yang spesifik dengan pembahasan skripsi.24 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab pembahasan, 

diantaranya: 

Bab kesatu, adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa point 

diantaranya, latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

                                                           
24 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Saransi, 1993), 76. 
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Bab kedua, metode kritik hadis yang terdiri dari kriteria keshahihan 

suatu hadis, kualitas hadis baik sanad maupun matan dan teori pemaknaan 

hadis. 

Bab ketiga, penyajian riwayat Abi Dawud tentang menjaga aroma, 

berisi biografi mukharrij hadis meliputi karya-karyanya. Dalam bab ini juga 

membahas hadis-hadis yang semakna, biografi perawi hadis, skema sanad, 

dan juga i’tibar.  

Bab keempat, berisi tentang analisis data hadis yang mana meliputi 

kehujjahan hadis tentang menjaga aroma masjid. Meneliti sanad dan matan 

setelah itu memaknai hadis tentang menjaga aroma masjid. 

Bab kelima, yaitu merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan saran.  
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BAB II 

METODE KRITIK HADIS DAN TEORI PEMAKNAAN 

A. Kritik Sanad dan Matan 

1. Definisi 

Kritik dalam Bahasa Arab sering disebutkan dengan lafal naqd atau 

dengan kata lain tamyi>z. Sedangkan kritik sendiri merupakan usaha atau 

upaya dalam menemukan kesalahan atau kekeliruan untuk mendapatkan 

kebenaran.25 Oleh karenanya, kegiatan kritik sanad dan matan ini bertujuan 

untuk mengulas hadis yang benar-benar berasal dari Rasulullah SAW. 

Kegiatan kritik sanad hadis pada masa Nabi Muhammad SAW dan 

masa khulafa ar-rasyidin belum ditemukan. Dan setelah maraknya hadis palsu 

bermunculan yang dibuat oleh orang-orang Zindik dan orang-orang yang 

menginginkan kepentingan pribadinya, seperti politik, bisnis, maupun 

kefanatikan dalam paham aliran dan juga madzhab.26 

Dua bagian penting yang terdapat pada hadis Nabi Muhammad SAW 

terdiri dari sanad dan matan, yang mana keduanya sangatlah berpengaruh 

untuk mengetahui keshahihan atas hadis itu sendiri. Kualitas hadis dinilai 

penting dikarenakan sangat erat hubungannya dengan bisa atau tidak bisanya 

suatu hadis itu dijadikan hujjah.27 

                                                           
25 Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2004), 5. 
26 Ibid., 7. 
27 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 276. 
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Sanad dalam Bahasa Arab berasal dari kata sanada-yasnudu, yang 

berarti sandaran atau tempat bersandar. Sedangkan secara istilah merupakan 

silsilah mata mata rantai orang-orang yang menghubungkan kepada matan 

hadis.28 Maka, kritik sanad merupakan penelitian, penilaian, dan penelusuran 

sanad suatu hadis terkait hal-hal yang berhubungan dengan perawi dalam 

menerima hadis dari guru mereka, dengan cara mencari kesalahan dalam 

urutan sanad untuk mendapatkan kualitas dari hadis tersebut yaitu shahih, 

hasan, dha’if.29 

Kritik matan hadis sudah ada semenjak masa Nabi SAW. Semasa 

hidup Nabi SAW jika terjadi suatu permasalahan akan sebuah hadis maka para 

sahabat akan menanyakan langsung kepada Nabi tentang kebenaran hadis 

tersebut. Setelah Rasulullah SAW wafat kritik terhadap hadis tidak dapat 

ditanyakan kepada Nabi SAW lagi, mereka harus bertanya kepada orang-

orang yang mendengarkan maupun melihat Rasulullah SAW mengeluarkan 

hadis itu.30 

Matan dalam Bahasa Arab berarti ma> s}aluba wa irtafa’a min al-ard} 

yang berarti tanah yang tinggi. Sedangkan secara istilah merupakan lafal-lafal 

hadis yang mempunyai arti tertentu.31 Maka kritik matan hadis merupakan 

usaha mencari kebenaran tentang apa yang telah disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW.32 

                                                           
28 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami…, 21. 
29 Bustamin, Metodologi Kritik…, 7. 
30 Ibid., 60. 
31 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami…, 28. 
32 Bustamin, Metodologi Kritik…, 60. 
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2. Kriteria Keshahihan Sanad 

a. Pengertian kritik sanad hadis 

Imam Syafi’i merupakan orang yang pertama kali mengemukakan 

tentang syarat suatu hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Dia 

mengungkapkan bahwa hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali 

adanya dua syarat yang harus dipenuhi. Diantaranya, yaitu bahwa hadis 

harus diriwayatkan oleh orang yang thiqah (‘adil dan dhabith) dan 

sanadnya bersambung kepada Nabi Muhammad SAW. Karena inilah maka 

Imam Syafi’i dikenal dengan bapak ilmu hadis. Meskipun ada sebagian 

orang yang menyatakan bahwa Al-Bukhari dan Muslim merupakan bapak 

ilmu hadis, namun mereka hanya memberikan penjelasan umum terkait 

apa saja kriteria dari hadis shahih itu.33 

b. Kriteria keshahihan sanad hadis 

Dari uraian pengertian keshahihan sanad hadis di atas, maka syarat 

sebuah hadis dapat dikatakan shahih diantaranya: 

1. Ittis}a>l as-Sanad (Bersambung Sanadnya) 

Yang dimaksud dengan ketersambungan sanad adalah bahwa 

setiap perawi harus saling bertemu dan menerima hadis secara 

langsung dari gurunya.34 Ketersambungan itu terus terjadi sampai akhir 

sanad dari sebuah hadis itu. Persambungan sanad itu dimulai dari 

mukharrij hadis (penghimpun riwayat hadis dalam kitabnya) sampai 

                                                           
33 Bustamin, Metodologi Kritik…, 22-23. 
34 Badri Khaeruman, Ulumu Al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 121. 
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pada akhirnya ke periwayat pertama yaitu kalangan para sahabat yang 

mana mereka menerima hadis dari Nabi Muhammad SAW.35 

Untuk mengetahui bahwa sanad dalam suatu hadis itu 

bersambung atau tidaknya, para ulama hadis menggunakan cara 

sebagai berikut: 

• Menulis semua perawi yang akan diteliti. 

• Mengetahui sejarah kehidupan dari setiap perawi. 

• Meneliti lafad-lafad yang menyambungkan antara perawi 

satu dengan perawi yang berada paling dekat dengan sanad. 

Maka, suatu sanad dapat dikatakan bersambung jika seluruh 

sanad yang terdapat pada hadis itu bersifat thiqah (adil dan dhabit), dan 

antara setiap perawi dengan perawi terdekat sebelumnya di suatu sanad 

hadis itu benar-benar telah terjadi periwayatan hadis dengan sah sesuai 

dengan metode penerimaan dan penyampaian hadis.36 

2. Ada>lat ar-Ruwa>t (Perawi yang Adil) 

Banyak sekali pendapat mengenai keadilan perawi ini, 

diantaranya: 

Menurut Ar-Razi keadilan adalah usaha dalam jiwa untuk 

selalu berbuat takwa, meninggalkan dosa-dosa besar, tidak 

mengerjakan kebiasaan dosa-dosa kecil, menjauhi perbuatan yang 

mengandung hal mubah yang menodai muru ah, diantaranya makan 

                                                           
35 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 160. 
36 M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

143. 
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dan minum dengan berdiri, buang air di tempat yang tidak disediakan 

untuknya, dan bergurau secara berlebihan.37 

Ibn As-Sam’ani berpendapat bahwa syarat keadilan rawi 

diantaranya, selalu menjaga perbuatan taat dan meninggalkan 

perbuatan maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai 

agama, tidak mengerjakan perbuatan mubah yang dapat menggugurkan 

iman, tidak menganut salah satu madhab yang bertentangan dengan 

syara.38  

Syuhudi Ismail juga berpendapat mengenai kriteria dari 

keadilan rawi diantaranya, beragama Islam, berstatus mukallaf, 

mengerjakan ketentuan agama, dan menjaga dari perbuatan yang 

mengandung muru’ah.39  

Muhyi Ad-Din ‘Abd Al-Hamid juga berpendapat tentang 

syarat-syarat yang menjadi keadilan rawi diantaranya: 

• Islam, oleh karenanya riwayat dari orang yang kafir tidak 

diterima. Karena ia dianggap tidak dapat dipercaya untuk 

meriwayatkan hadis. 

• Mukallaf, maka periwayatan dari anak yang belum baligh atau 

dewasa munurut pendapat yang shahih tidak diterima. 

                                                           
37 Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 120. 
38 Ibid, 120. 
39 M agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

142. 
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• Terhindar dari hal-hal yang mengandung perbuatan fasik dan 

mencacatkan kepribadian dari seorang perawi.40 

3. D}abt} ar-Ruwa>t (Kedhabitan Perawi) 

Yang dimaksud dengan kedhabitan perawi adalah orang yang 

terjaga, kuat hafalannya atau lebih banyak ingatannya daripada 

kesalahannya.41 Dalam buku Ulumul Hadis karya M. Agus Solahudin 

dan Agus Suyadi juga dijelaskan pengertian dhabit adalah bahwa 

sseorang rawi bisa menguasai hadis yang diterimanya dengan baik, 

baik itu melalui hafalannya ataupun dengan kitabnya, kemudian ia 

mampu meriwayatkan kembali hadis itu sesuai dengan redaksinya.42 

Ibn Hajar al-‘Asqalani dab as-Sakhawi berpendapat bahwa 

seseorang dapat dikatakan dhabit ketika seorang perawi tersebut kuat 

hafalannya tentang hadis yang telah didengarnya dan mampu 

meriwayatkan kembali hadis tersebut kapan saja. Muhammad Abu 

Zahrah menyatakan seseorang dapat dikatakan dhabit apabila mampu 

mendengarkan periwayatan hadis sebagaimana mestinya, memahami 

hadis itu dengan baik, kemudian dihafal dengan sungguh-sungguh 

sehingga dapat menyampaikan hafalannya itu dengan baik.43 

Terdapat dua macam kedhabitan perawi: 

                                                           
40 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Al-Maarif, 1974), 120. 
41 Khaeruman, Ulumul Hadis…, 142. 
42 Solahudin, Ulumul Hadis…, 142. 
43 Idri, Studi Hadis…165. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

• Dhabith as-Shadri, yaitu seorang perawi hadis yang kuat daya 

hafalannya, dan dapat memahami dengan baik sejak ia 

menerima dan menyampaikan kepada orang lain. 

• Dhabith al-Kitab, yaitu seorang perawi yang teliti dalam 

memelihara catatan atau kitab yang diterimanya. 

Dari beberapa pengertian dhabit di atas, dapat disimpulkan 

bahwa unsur-unsur dari dhabit adalah: 

a. Tidak pelupa. 

b. Hafal apa yang telah ia diktekan terhadap muridnya jika ia 

memberikan hadis itu dengan hafalan, jika ia memberikan 

hadis tersebut dengan kitab, maka kitabnya harus terjaga dari 

kelemahan. 

c. Mengerti apa yang telah diriwayatkannya, memahami 

maksudnya, mengetahui arti dari hadis tersebut jika ia 

meriwayatkan hadis menurut maknanya.44 

4. Adam ash-Shudhu>dh (Tidak Adanya Sha>dh) 

Sha>dh menurut para ulama hadis adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh orang yang siqah dan bertentangan dengan riwayat 

dari perawi yang lebih siqah.45 Pendapat pengertian sha>dh di atas 

dikemukakan oleh Imam Syafi’i dan kemudian diikuti oleh ulama 

muhaddithin.46 

                                                           
44 Khaeruman, Ulum Hadis…, 121. 
45 Idri, Studi Hadis…, 168. 
46 Ibid, 168. 
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Letak adanya sha>dh pada hadis adalah adanya perlawanan 

antara hadis yang diriwayatkan oleh orang yang maqbul (orang yang 

diterima periwayatannya) dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang 

yang rajih (yang lebih kuat), ini dilihat dari banyaknya jumlah sanad 

atau kedhabitan perawinya atau adanya segi-segi tarjih yang lain.47 

5. Adam al-‘Illat (Tidak Adanya ‘illat) 

Illat secara Bahasa berarti cacat, penyakit, dan keburukan. 

Para ulama hadis mengartikan bahwa illat adalah adanya sesuatu yang 

tersembunyi menyebabkan kerusakan pada kualitas hadis.48 Sebab-

sebab kecacatan pada hadis umumnya terletak pada seorang perawi 

tersebut adalah pendusta atau lemah dalam hafalannya. Cacat (‘illat) 

secara umum tersebut sering dikenal dengan istilah al-tha’un atau al-

jarh. 

Mahmud at-Thahan mengemukakan bahwa suatu hadis dapat 

dinyatakan adanya illat jika:49 

a. Periwayatnya menyendiri. 

b. Yang diriwayatkannya itu bertentangan dengan periwayat 

lain. 

c. Qarina>h-qarina>h lainnya yang terkait dengan dua unsur di 

atas. 

                                                           
47 Rahman, Ikhtisar Mushtalahul…, 123. 
48 Idri, Studi Hadis…, 170. 
49 Ibid., 171-172. 
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Maka langkah-langkah untuk mengetahui adanya ‘illat pada 

suatu hadis diantaranya: 

a. Mengumpulkan semua sanad hadis, bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya tawabi’ atau shawa>hid. 

b. Meneliti adanya perbedaan antara para periwayatnya. 

c. Memperhatikan kualitas dari para perawi yang berkenaan 

dengan dengan keadilan, maupun ke-dhabitan dari setiap 

perawi. 

Illat pada suatu hadis itu dapat terjadi pada sanad dan juga 

matan atau sanad dan matan sekaligus. Akan tetapi illat paling banyak 

ditemui terletak pada sanad. 

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis diperlukan ilmu rija>l 

al-h}adi>th} yang merupakan ilmu untuk mengetahui kualitas dari para 

periwayat hadis dalam meriwayatkan hadis.50  Maka, ilmu ini 

membahas tentang seluk-beluk dan juga sejarah kehidupan para 

perawi, baik dari kalangan sahabat, tabiin, dan tabi tabiin. Ilmu rija>l al-

h}adi>th} sangatlah penting kedudukannya dalam keilmuan hadis, ilmu 

rija>l al-h}adi>th memiliki dua cabang ilmu yaitu ilmu jarh} wa at-tadi>l 

dan ilmu tari>kh ar-ruwwa>t. 

1. Ilmu al-jarh} wa at-ta’di>l 

Al-jarh} berasal dari kata jarah}a-yajrah}u yang berarti 

melukai, baik berupa fisik (misalnya dikarenakan benda-benda 

                                                           
50 Mashum Zein, Ilmu Memahami…, 205. 
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tajam) maupun non-fisik (misalnya sakit hati disebabkan 

perkataan yang diucapkan dengan kasar). Maka, kata jarh} 

dapat berarti luka, cela, maupun cacat. Sedangkan secara 

istilah jarh} adalah adanya cacat pada perawi yang dapat 

menurunkan kualitas keadilan dan kedhabitan (daya hafalan) 

perawi.51 

At-ta’di>l berasal dari kata ‘adl yang mempunyai 

kesamaan arti dengan at-taswiyat yang berarti menyamankan, 

maksudnya adalah pengungkapan sifat-sifat adil yang dimiliki 

seseorang. Sedangkan secara istilah adalah pembersihan 

perawi dari kurangnya keadilan dan kedhabitan (daya 

hafalan).52 

  Maka dapat disimpulkan bahwa ilmu jarh} wa at-tadi>l 

merupakan suatu ilmu untuk mengetahui keadaan para 

periwayat dari segi diterima atau ditolaknya riwayat darinya.53 

Ilmu ini muncul bersamaan dengan tumbuhnya periwayatan 

hadis dalam Islam, yang bertujuan menentukan kualitas dari 

perawi, untuk mendapatkan hadis yang benar-benar dinilai 

shahih. 

                                                           
51 Ibid., 203. 
52 Ibid, 204. 
53 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 151. 
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Berikut adalah sifat-sifat yang dapat menyebabkan 

seorang perawi dinilai jarh}:54 

a. Dusta 

Bahwa seorang perawi tersebut pernah melakukan 

dusta terhadap sesuatu atau terhadap hadis Nabi 

Muhammad SAW. Seperti memalsukan hadis dengan 

menyandarkan atas nama Nabi SAW, menjadi saksi yang 

palsu. 

Dalam menetapkan kepalsuan sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh orang yang dusta haruslah berdasarkan 

bukti yang kuat dan bukan karena dugaan saja. Semisal ia 

pernah melakukan dusta pada suatu hari, kemudian ia 

mengakuinya. 

b. Tertuduh berbuat dusta 

Yang dimaksud dengan periwayat yang tertuduh 

berbuat dusta adalah seorang perawi yang masyhur dengan 

perbuatan dustanya di tengah-tengah masyarakat. Riwayat 

dari orang yang tertuduh dusta itu dapat diterima jika ia 

benar-benar bertaubat sehingga masyarakat tidak 

menuduhnya dusta lagi. 

c. Fasik (melanggar ketentuan syarak) 

                                                           
54 Ibid, 152-153. 
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Perbuatan fasik yang dimaksudkan adalah perbuatan 

yang melanggar namun yang tampak lahiriahnya saja, dan 

bukan batiniahnya. 

d. Jahalah 

Jahalah merupakan perawi yang tidak dikenal sejarah 

serta kepribadiannya, apakah ia seorang yang terkena cacat 

(jarih). Maka, periwayatannya pun tidak dapat diterima, 

kecuali perawi tersebut berasal dari golongan sahabat atau 

pada saat periwayatannya tersebut menggunakan 

h}addathana>  atau h}addathani>, akhbarana> atau akhbarani>. 

e. Ahli bid’ah 

Yang termasuk ke dalam perbuatan bid’ah adalah 

dalam hal i’tikad yang dapat menyebabkan ia kufur. Maka, 

periwayatannya tidak dapat diterima. 

Dalam melakukan penelitian jarh} wa at-ta’di>l ada 

beberapa teori yang dapat digunakan, diantaranya: 

a. Teori pertama 

Mendahulukan ta’di>l daripada jarh}, adalah seorang 

perawi dinilai baik oleh kritikus hadis dan dinilai cacat 

berisi pujian. Dikarenakan karena dasar dari seorang 

perawi hadis adalah baik, sedangkan sifat yang dapat 
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mencacatkannya adalah sifat yang akan datang kemudian. 

Maka, yang dapat didahulukan adalah sifat dasarnya.55 

Para muhaddithin menolak kaedah ini, karena kritikus 

yang men-ta’di>l perawi hadis tersebut tidak mengetahui 

kecacatan yang ada pada diri perawi tersebut. Sedangkan 

kritikus yang men-jarh} perawi hadis tersebut mengetahui 

kecacatan dari perawi tersebut. 

b. Teori kedua 

Mendahulukan jarh} daripada ta‘di>l, adalah bila 

kritikus dianggap kurang baik oleh pengkritik dan 

pengkritik diangap baik, dan mendapatkan pujian dari 

pengkritik lain maka didahuluka, jadi yang dipilih adalah 

penilaian yang berisi celaan.56 Didahulukan penilaian jarh 

karena kritikus yang menilai tersebut lebih mengetahui 

kepribadian periwayat yang sedang dikritik, dengan 

adanya dukungan dari ulama hadis, fikih, ushul fiqh yang 

tidak jarang menggunakan teori ini. 

c. Teori ketiga 

Jika terjadi perdebatan diantara kritikus yang memuji 

dan juga mencacat, maka didahulukan kritikus yang 

memuji kecuali jika kritikus yang mencacat memberikan 

                                                           
55 M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet. 1 (Jakarta: Bulan bintang, 

1992), 77. 
56 Ibid, 73-74. 
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alasan yang kuat penyebab cacatnya seorang perawi 

tersebut. 

Maka, dalam hal ini harus diperhatikan bahwa orang-

orang yang mengkritik haruslah memenuhi syarat-syarat 

sebagai seorang pen-jarh}. Berikut adalah syarat-syarat 

menjadi seorang kritikus hadis: 

1. Berhubungan dengan karakter pribadi 

a. Adil 

b. Taqwa dan wara’ 

c. Tidak fanatik terhadap satu golongan ataupun 

madhab. 

2. Berhubungan dengan kualitas keilmuan 

a. Mengetahi secara mendalam tentang ilmu jarh} wa 

at-ta’di>l. 

b. Menguasai ajaran Islam dan bahasa arab. 

c. Menguasai hadis dan keilmuan hadis. 

d. Mengetahui ilmu yang dimiliki oleh orang yang 

sedang dikritiknya. 

e. Mengetahui adat-istiadat yang sedang berlaku. 

f. Mengetahui sebab-sebab adanya sifat-sifat yang 

dapat memcacat seorang perawi yang sedang 

dikritik. 
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d. Teori keempat 

Jika kritikus yang mencacat itu bernilai lemah, maka 

nilai jarh}-nya ditolak terhadap perawi yang dianggap 

siqah. Kaidah yang dipegang oleh para muh}addithin 

bahwa kritikus yang tidak siqah pada ghalib-nya lebih 

teliti, hati-hati dan cermat dalam melakukan penilaian 

daripada kritikus yang dhaif.57 

e. Teori kelima 

Penilaian cacat tidak diterima dikarenakan adanya 

kesamaan periwayat yang dicela, kecuali setelah 

diketahui bukti, maksudnya adalah jika terjadi kesamaan 

atau kemiripan dari nama periwayat diantara perawi satu 

dengan yang lain dan sebelum adanya kebenaran dari 

nama perawi yang dimaksud, maka penilaian cacat pada 

perawi yang sedang diteliti tidak dapat diterima.58 

f. Teori keenam 

Penilaian cacat terhadap perawi karena adanya 

perdebatan ataupun permusuhan dalam urusan dunia tidak 

bisa diterima, karena adanya rasa kebencian antara 

pengkritik dan juga orang yang dikritik.59 

 

                                                           
57 Suyardi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hamka, 2003), 

40-41. 
58 Ibid., 41. 
59 Ibid., 42. 
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2. Ilmu tari>kh ar-ruwwa>t 

Ilmu ini membahas tentang sejarah para periwayat, 

keilmuan mereka, tempat tinggal para periwayat, tahun 

kelahiran beserta tahun wafat, juga hal-hal yang bersangkutan 

dengan mereka, yang mana akan mempengaruhi kualitas dari 

hadis Nabi SAW.60 

Maka, urgensi dari ilmu ini diantaranya adalah: 

a. Mengetahui hadis mana saja yang tergolong maqbul 

(diterima), ataupun mardud (ditolak) dari periwayat 

siqah yang mengalami ikhtilath (percampuran 

ingatan). 

b. Langkah untuk mengetahui hadis Nabi SAW yang 

pertama kali muncul dan hadis mana yang muncul 

kemudian. 

c. Untuk meneliti apakah rantai sanad pada suatu hadis 

itu bersambung ataukah terputus. 

Berikut merupakan kitab-kitab yang ditulis untuk 

mengetahui sejarah dari para periwayat, diantaranya: 

a. Al-Wafiyat karya Abdullah bin Ahmad bin Rabiah 

bin ar-Rib’i ad-Dimasyqi. 

b. Durru as-Shahabah fi Wafiyati as-Shahabah karya 

Ash-Shaghani. 

                                                           
60 Muhammad Abu Zawh, The History of Hadith, terj: Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis 

Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2017), 398. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

c. Al-A’lam bi wafiyati al-A’lam karya adh-Dhahabi. 

d. Tarikhu al-Wafat li al-Mutaakhirrin min ar-Ruwwah, 

karya Abu Sa ad as-Sam’ani. 

 

B. Kriteria Keshahihan Matan 

a. Pengertian kritik matan hadis 

Kritik matan adalah lafad pada sebuah hadis Nabi SAW yang mana 

penempatannya setelah sanad dan sebelum ra>wi atau mudawwin.61 

Langkah yang dilakukan dalam kritik pada matan memiliki bentuk sejak 

awal kemunculannya, adalah menggunakan perbandingan atau pertanyaan 

secara silang dan saling rujuk. Dengan cara mengumpulkan semua data-

data yang bersangkutan serta meneliti dengan cermat. Metode ini dapat 

dipraktekan melalui beberapa langkah, diantaranya: 

1. Perbandingan hadis-hadis yang berasal dari beberapa murid seorang 

guru. 

2. Perbandingan dari pendapat-pendapat yang diungkapkan ulama yang 

dikeluarkan pada saat yang berlainan. 

3. Pembacaan antara data-data yang ditulis dengan data-data yang 

diungkapkan secara lisan. 

4. Perbandingan antara Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW.62 

 

                                                           
61 Utang Ranuwiajay, Ilmu Hadis, Cet 1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 94. 
62 Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-Hadis Shahih 

(Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), 85-86. 
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b. Kriteria keshahihan matan hadis 

Beragam pengertian dari beberapa ahli mengenai keshahihan matan 

hadis, diantaranya yang diungkapkan oleh al-Khati>b al-Bagda>di> (w. 463 

H/1072 M) bahwa syarat diterimanya suatu matan hadis itu harus meliputi 

beberapa unsur, diantaranya: 

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

2. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. 

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati oleh ulama 

terdahulu (ulama salaf). 

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat. 

Ibn Al-Jawzi> (w. 597 H/1210 M) juga mengungkapkan mengenai 

kriteria keshahihan matan, yaitu bahwa setiap hadis yang bertentangan 

dengan akal sehat ataupun berlawanan dengan syariat-syariat agama maka 

hadis itu disebut dengan hadis mawdhu>. 

Kemudian Salah Al-Di>n Al-Adabi> mempersingkat tentang pendapat 

dari keduanya, diantaranya:63 

1. Tidak bertentangan dengan firman Allah SWT al-Qur’an. 

2. Tidak berlawanan dengan hadis Nabi SAW yang lebih kuat 

kualitasnya. 

3. Tidak berlawanan dengan akal sehat. 

                                                           
63 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

119. 
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4. Lafal dari matan hadis harus menunjukkan ciri-ciri dari sabda 

Rasulullah SAW. 

Menurut jumhur ulama hadis matan hadis tidak dapat diterima jika: 

1. Bahasa yang digunakan sangat rancu, dikarenakan mustahil jika 

Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang rancu, sedangkan 

Rasulullah SAW sangatlah fasih dalam berbahasa arab. 

2. Isi dari lafad hadis menyimpang dari akal sehat dan sukar untuk 

dipahami. 

3. Berlawanan dengan hukum Islam. 

4. Isi dari hadis berlawanan dengan sejarah. 

5. Isi dari hadis berlawanan dengan Al-Qur’an dan hadis mutawatir. 

6. Makna dari hadis tidak wajar dari ajaran Islam. 

 

C. Kaidah Kehujjahan Hadis 

Kehujjahan atas hadis Nabi Muhammad SAW bertujuan untuk 

menjaga diri Nabi SAW dari sifat bohong dengan apa yang telah beliau 

sampaikan, baik itu berbentuk perkataan, perbuatan, maupun 

ketetapannya. Selain untuk menjaga diri Nabi SAW dari sifat sombong 

juga hadis juga untuk penjelas terhadap firman Allah SWT dan juga 

sebagai dasar hukum Islam setelah Al-Qur’an.64 Kualitas dari sebuah hadis 

terbagi menjadi dua macam, diantaranya maqbu>l dan mardu>d. 

 

                                                           
64 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2. (Jakarta: Amzah, 2013), 29. 
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a. Hadis maqbu>l 

Menurut Hasbi Ashiddiqy hadis maqbul adalah hadis yang 

ditunjukkan atas keterangan bahwa hadis itu benar-benar berasal dari 

Rasulullah SAW.65 Maka, hadis maqbul adalah hadis yang dapat 

dijadikan dalil, yaitu dapat dijadikan pedoman, dapat dijadikan 

istinbath juga sebagai penjelas Al-Qur’an. 

Para muhaddithin berpendapat bahwa yang termasuk ke dalam 

hadis maqbul adalah hadith s}ah}i>h}, s}ah}i>h} li dha>tihi, s}ah}i>h} li ghairi, 

h}adith h}asan, dan h}adith h}asan li ghairihi. Tidak semua hadis maqbul 

dapat diamalkan, hal ini tidak dikarenakan karena kurangnya 

keshahihan terhadap hadis tersebut, akan tetapi adanya ta’arud atau 

perdebatan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hadis maqbul terbagi menjadi 

dua yaitu maqbul ma’mulun bih dan maqbul ghairu ma‘mulun bih. 

Maqbul ma’mulun bih adalah hadis-hadis muhkam (hadis yang sudah 

jelas pengertiannya), mukhtalif (hadis yang dapat dikompromikan 

antara hadis satu dengan yang lainnya), rajah (hadis yang lebih kuat), 

dan hadis nasikh (hadis yang yang menghapus hadis yang datang 

terlebih dahulu). Sedangkan maqbul ghair ma’mulun bih adalah hadis 

marjuh (kehujjahan hadisnya dikalahkan oleh hadis yang lebih kuat 

kualitasnya), hadis Mansukh (hadis yang telah dihapus oleh hadis 

yang datang setelahnya), dan hadis mutawaquf fih (hadis yang belum 

                                                           
65 Khaeruman, Ulum Al-Hadis…, 116. 
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ditemukan tentang kehujjahannya, sehingga didiamkan untuk 

sementara waktu).66 

b. Hadis mardu>d 

Secara Bahasa mardud adalah ditolak atau tidak diterima, 

sedangkan secara istilah mardud adalah hadis yang tidak memenuhi 

sebagian syarat dari hadis maqbul.67 Hadis mardud tidak dapat 

diterima periwayatannya dan tidak dapat dijadikan dalil. Hadis 

mardud terbagi ke dalam dua macam, yaitu: hadis dha‘if dan hadis 

maudhu’. 

Dilihat dari segi kualitas hadis baik maqbul maupun mardud, 

maka hadis ahad dibagi menjadi tiga macam, diantaranya: hadis 

shahih, hadis hasan, dan hadis dha‘if. Hadis shahih dan hadis hasan 

dinilai maqbul, sedangkan hadis dha‘if dinilai mardud. 

1. Kehujjahan hadis s}ah}i>h} 

S{ah}i>h} adalah lawan kata dari saqi>m yang berarti sakit, kemudian 

diungkapkan dalam bahasa Indonesia menjadi sah, benar, 

sempurna, dan sehat.68 Sedangkan secara istilah beberapa ahli pun 

mempunyai definisi masing-masing dalam mengartikan hadis 

shahih. As-Suyuthi berpendapat bahwa hadis s}ah}i>h} ialah hadis 

yang diriwayatkan oleh sanad yang bersambung, perawi yang adil 

dan dhabit, tidak adanya shad dan tidak ber-illat. Ibnu Shalah 

                                                           
66 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 104. 
67 Ibid, 105. 
68 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami…, 112. 
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berkata bahwa hadis s}ah}i>h} ialah hadis musnad yang sanadnya 

bersambung dengan periwayatan seorang perawi yang adil dan 

dhabit sampai pada akhir sanadnya. Hadis s}ah}i>h} terbagi menjadi 

dua macam, diantaranya: hadis s}ah}i>h} lidha>tihi dan hadis s}ah}i>h} 

lighairihi. 

a. Hadis s}ah}i>h} lidha>tihi berarti hadis yang secara sempurna 

benar-benar memenuhi syarat hadis maqbul. 

b. Hadis s}ah}i>h} lighairihi berarti hadis yang tidak memenuhi dari 

syarat hadis maqbul. Hadis yang mulanya bukan hadis shahih, 

akan tetapi naik derajatnya menjadi shahih karena adanya 

faktor pendukung yang dapat menutupi kekurangan yang 

ada.69  

Para muhaddithin, ulama ushul, ulama fiqh telah bersepakat 

bahwa hadis shahih dapat dijadikan dalil untuk penetapan hukum 

secara umum dan dapat diamalkan. Akan tetapi penetapan itu 

hanya sebatas masalah halal dan juga haram, bukan pada hal 

akidah. 

2. Kehujjahan hadis h}asan 

H{asan secara bahasa diartikan dengan hal-hal yang disukai. Ibnu 

Hajar al-Asqalani berpendapat hadis hasan adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh periwayat yang adil, kurang dalam hal 

kedhabitan, sanadnya bersambung, tidak adanya shad dan juga 

                                                           
69 Ma’shum zein, Ilmu Memahami…, 114. 
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illat. Oleh karenanya, hadis hasan hampir memenuhi syarat dari 

hadis shahih, akan tetapi pada hadis hasan kedhabitan perawinya 

dinilai kurang.70 Hadis hasan dibagi menjadi dua, diantaranya: 

a. Hadis h}asan lidha>tihi 

Ialah hadis yang sanadnya tersambung dengan perawi yang 

adil namun daya hafalannya kurang baik, tidak adanya shad 

dan juga illat. 

b. Hadis h}asan lighairihi 

Ialah hadis hasan yang tidak memenuhi syarat dari hadis hasan 

secara utuh (tergolong hadis dha‘if), akan tetapi karena adanya 

riwayat lain yang menguatkan maka kualitas hadisnya menjadi 

hadis hasan lighairihi.71 

Para ulama sepakat bahwa hadis hasan dinilai sama dengan hadis 

shahih. Oleh karenanya, tidak jarang ahli hukum mengamalkan 

hadis hasan. 

3. Kehujahan hadis d}a‘i>f 

D}a‘i>f  berarti lemah merupakan lawan kata dari qawi yang berarti 

kuat. Secara istilah hadis dhaif berarti hadis yang tidak memenuhi 

syarat shahih dan juga hasan. Ada beberapa pendapat tentang 

pengamalan dari hadis dhaif, yaitu hanya untuk fadhailul a‘mal 

dan nasehat dengan syarat: a. kedhaifannya tidak terlalu parah, 

                                                           
70 Ayat Dimyati dan Beni Ahmad Saebani, Teori Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 

319-320. 
71 Ibid, 321. 
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seperti yang diriwayatkan oleh orang yang pendusta dan dituduh 

dusta, b. tidak ada perdebatan dengan agama, c. harus berhati-hati 

dalam pengamalannya.72 

 

D. Teori Pemaknaan Hadis 

Ilmu ma’a>ni al-h}adi>th telah muncul sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW, terutama sejak saat pengangkatan beliau menjadi seorang rasul. 

Sebelum wafatnya Rasulullah SAW dalam memahami hadis mereka tidak 

akan kesulitan, dikarenakan dapat bertanya langsung kepada Nabi SAW 

dan juga kemahiran para sahabat dalam berbahasa arab, maka dengan 

mudah mereka menyimpulkan apa yang disabdakan oleh Rasulullah 

SAW.73 

Pada awal kemunculannya ilmu hadis, kajian yang bersangkutan 

dengan pemaknaan matan hadis belum mendapatkan perhatian khusus. 

Karena ulama mutaqaddimin lebih memberikan perhatian pada otensitas 

hadis, barulah ulama selanjutnya memberikan perhatian pada masalah 

pemaknaan hadis. 

Ilmu ma’a>ni al-h}adi>th memiliki dua objek dalam kajiannya, yaitu 

objek material dan objek formal. Yang dimaksud dengan objek material 

adalah sebuah penyelidikan terhadap suatu ilmu yang bersangkutan. Maka, 

objek material dari ilmu ma’a>ni al-h}adi>th adalah lafad-lafad hadis Nabi 

                                                           
72 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003), 104. 
73 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma anil Hadis: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 1. 
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SAW. Sedangkan pengertian dari objek formal adalah objek yang menjadi 

sudut pandang dari mana sebuah ilmu memandang objek material. Maka, 

objek formal dari ilmu ma’a>ni al-h}adi>th adalah masalah pemberian makna 

terhadap hadis itu, maka objeknya adalah matan hadis atau lafad hadis itu 

sendiri.74 

Yu>suf al-Qard}awi memberikan langkah-langkah dalam memahami 

hadis Nabi SAW, agar mendapatkan pemaknaan yang benar diantaranya:75 

1. Tidak menyimpang dari al-Qur’an. 

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema. 

3. Menggabungkan (al-jam’u) atau tarjih (dicari hadis mana yang lebih 

kuat) pada salah satu hadis yang masih dalam perdebatan. 

4. Mengetahui asbabul wurud dari hadis tersebut. 

5. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 

6. Memahami antara lafad hadis yang mengandung majaz dan juga 

makna yang sebenarnya. 

7. Membedakan alam ghaib dan alam nyata. 

8. Memastikan arti dalam lafad-lafad hadis Nabi SAW. 

 Muhammad Zuhri juga memberikan beberapa kaedah dalam 

memaknai hadis, diantaranya:76 

1. Menggunakan pendekatan Bahasa, diantaranya: 

                                                           
74 Ibid., 11. 
75 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Baqir 

(Bandung: Karisma, 1997), 92. 
76 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: Lesfi, 

2003), 54.  
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a. Mencari lafad-lafad yang susah dengan menggunakan riwayat bi 

al-ma’na. 

b. Menggunakan ilmu ghari>bi al-h}adi>th, adalah salah satu cabang 

ilmu hadis yang membahas tentang makna yang sukar dipahami 

dalam lafad hadis. 

c. Memahami sebuah matan hadis, apakah hadis tersebut muncul 

dengan pemaknaan yang hakiki, atau majaz, atau dengan adanya 

asbabul wurud.  

2. Menggunakan penalaran induktif, diantaranya: 

a. Menghadapkan sebuah hadis dengan al-Qur’an dan juga hadis 

lainnya. 

b. Memahami isi dari matan hadis dengan pendekatan sains. 

3. Menggunakan penalaran deduktif, diantaranya: 

a. Dihadapkan dengan al-Qur’an. Karena hadis harus sejalan dengan 

al-Qur’an, dan tidak boleh menyimpang darinya. 

b. Mengumpulkan riwayat hadis lain yang bertemakan sama dengan 

hadis yang sedang diteliti. 

c. Mencermati matan hadis dilihat dari lafadnya. 

d. Mengetahui asbabul wurud dari hadis tersebut. 

e. Mempertimbangkan kedudukan Rasulullah SAW pada saat beliau 

bersabda. 
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E. Teori Kebahasaan 

Dalam melakukan penelitian terhadap sebuah hadis yang sedang 

diteliti digunakanlah ilmu ma‘ani. Pengertian dari‘Ilmu al-ma‘a>ni> adalah 

menjaga dari kesalahan dalam keutuhan sebuah makna yang diinginkan oleh 

pembicara untuk disampaikan kepada pendengar.77 Dalam ilmu ma‘ani 

terdapat sebuah pernyataan yang dinamakan dengan kala>m insha>’, yang mana 

kala>m insha>’ dibagi menjadi dua yaitu: kala>m insha>’ al-t}alabi dan kala>m 

insha>’ ghairu al-t}alabi. 

Kala>m insha>’ al-t}alabi adalah sebuah kalimat yang menghendaki 

terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. 

Kalam jenis seperti ini biasanya meliputi amr (perintah), nahyi (kata 

larangan), istifham (kata tanya), tamanni (kata untuk mengharapkan sesuatu 

yang sulit terwujud), dan nida’ (kata seru). 

Kala>m insha>’ ghairu al-t}alabi adalah kalimat yang tidak menghendaki 

terjadi sesuatu. Kalam ini memiliki beberapa macam, diantaranya ta‘ajjub 

(kata untuk menyatakan pujian), adz-dzam (kata untuk menyatakan celaan), 

qasam, kata-kata yang diawali dengan af‘alu ar-raja>’, dan juga kata-kata yang 

mengandung makna akad. 

                                                           
77 Ali al-Jarim dan Mushtafa Usman, Terjemahan al-Balaaghatul Waadhihah, terj: 

Mujiyo Nurkholis dkk (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 195. 
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BAB III 

BIOGRAFI ABU< DA<WUD DAN HADIS MENJAGA AROMA 

MASJID  

A. Biografi Abu> Da>wud 

Abu> Da>wud memiliki nama lengkap Sulaiman ibn Ash’as ibn Ishaq 

ibn Basyir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. Beliau lahir pada tahun 

202 H di kota Bashrah.82Semenjak kecil Abu Dawud telah menunjukkan 

kegemarannya terhadap ilmu pengetahuan dan sangat mencintai para ulama. 

Setelah umurnya menginjak usia dewasa, ia melakukan banyak perjalanan 

diantaranya Khurasan, Irak, Syam, Mesir, Hijaz, Naisabur, dan Bashrah. 

Selama perjalanannya mencari ilmu, ia bertemu beberapa ulama kemudian 

dari merekalah Abu Dawud meriwayatkan hadis. Melalui perjalanan 

panjangnya juga Abu Dawud berhasil menemukan hadis yang banyak untuk 

disusun dalam kitabnya.83 

Abu Dawud mendapatkan gelar sebagai maha guru hadis di kota 

kelahirannya, yaitu kota Bashrah. Nama Abu Dawud begitu masyhur di 

tengah-tengah masyarakat Bashrah. Mereka berbondong-bondong mendatangi 

Abu dawud untuk belajar hadis kepadanya. Selain masyarakat Bashrah banyak 

ulama juga yang menghargai kemampuan Abu Dawud. Selain menjadi 

                                                           
82Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka Al-Muna, 2010), 113. 
83 Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 103. 
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periwayat hadis, pengumpul hadis, penulis kitab hadis, beliau juga menjadi 

seorang ahli hukum yang hebat dan pengkritik yang baik.84 

Guru dari Abu Dawud sangatlah banyak, diantaranya yang paling 

masyhur adalah Ahmad ibn Hanbal, Abdullah ibn Raja’, Abu al-Walid at-

Tayalisi, Qutaibah bin Sa’ad, Usman bin Abi Talhah.85 Abu Dawud juga 

memiliki murid yang juga masyhur sebagai ahli hadis, diantaranya: 

1. Abdullah 

2. An-Nasa’i 

3. At-Tirmidhi 

4. Abu Awanah 

5. Ali Ibn ‘Abd al-Samad 

6. Ahmad Ibn Muhammad ibn Harun 

7. Harb bin Isma’il al-Karmani 

8. Abu basyar al-Daulabi 

9. Zakaria al-Saji 

10. Muhammad bin Nasar al-Maruzi86 

 

B. Sekilas Tentang Sunan Abi> Da>wud 

As-Sunan merupakan nama yang diberikan langsung oleh Abu dawud 

terhadap kumpulan hadisnya, yang mana terdapat pada 19 judul kitabnya yang 

lain. Abu Dawud telah mendengar dan menulis sekitar 500.000 hadis, 

                                                           
84Ibid, 104-108. 
85 Arifin, Studi Kitab, 113. 
86 Ibid, 114. 
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kemudian diproses selama 35 tahun lamanya untuk selanjutnya diujikan 

kualitas hadisnya kepada sang gurunya, yaitu Ahmad bin Hanbal. Setelah 

diujikan kepada gurunya, didapatlah 4.800 hadis hasil dari penyeleksiannya. 

Hadis yang dihimpun kebanyakan adalah hadis masyhur, yang semuanya 

berhubungan dengan hukum.87 

Titik berat penulisan Abu dawud lebih mengarah sektor lafad hadis, 

dikarenakan fokus fiqhul hadis adalah sasarannya. Sering dijumpai adanya 

penyederhanaan terhadap rumusan matan hadis, dikarenakan untuk 

mempermudah para pembaca dalam menyimpulkan kandungan hadisnya. 

Selain untuk mempermudah para pembaca dalam menyimpulkan kandungan 

hadisnya, ini juga disebabkan karena untuk mengurangi pengulangan hadis 

pada suatu kitab. 

a. Abu Dawud mengumpulkan hadis-hadis shahih, hasan dan tidak 

menyebutkan hadis yang disepakati oleh ulama untuk ditinggalkan. 

b. Hadis yang kualitasnya lemah diberi penjelasan atas kelemahannya, 

dan yang tidak ada penjelasannya dinilai shahih. 

Banyak ulama yang memberikan syarah terhadap kitabnya. 

Diantaranya adalah kitabma’alim as-sunankarya Imam Abu Sulaeman al-

Khatabi (w. 328 H). Sedangkan syarah Abu Dawud yang paling masyhur 

                                                           
87Muhammad Abu Zawh, The History of Hadith: Historiografi Hadis Nabi dari Masa ke 

Masa, terj: Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 

2017), 355. 
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adalah ‘Aun al-Ma’bud yang ditulis oleh Abu ath-Thayib Muhammad ibn 

Syamsul Haq Abadi.88 

Abu Dawud membagi kitab sunannya menjadi beberapa kitab, dan 

disetiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Adapun daftar penyusunan hadis 

pada kitab Sunan Abi> Da>wud adalah sebagai berikut:  

1. Kitab taharah yang di dalamnya berisi 159 bab. 

2. Kitab shalat yang di dalamnya berisi 251 bab. 

3. Kitab zakat yang di dalamnya berisi 46 bab. 

 4. Kitab barang temuan yang di dalamnya berisi 20 bab. 

5. Kitab manasik haji yang di dalamnya berisi 96 bab. 

6. Kitab pernikahan yang berisi 49 bab. 

7. Kitab perceraian yang di dalamnya termuat 50 bab. 

8. Kitab puasa yang termuat 81 bab. 

9. Kitab jihad yang termuat 170 bab. 

10. Kitab binatang kurban yang termuat 25 bab. 

11. Kitab perburuan, 12. Kitab wasiat yang termuat 17 bab. 

13. Kitab warisan yang termuat 18 bab. 

14. Kitab pajak dan kepemimpinan yang termuat 41 bab. 

15. Kitab jenazah yang termuat 80 bab. 

16. Kitab nazar dan sumpah yang termuat 25 bab. 

17. Kitab jual beli dan sewa-menyewa yang termuat 90 bab. 

18. Kitab peradilan yang berisi 31 bab. 

                                                           
88 Farid Ahmad, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 538. 
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19. Kitab ilmu yang termuat 13 bab. 

20. Kitab minuman yang termuat 22 bab. 

21. Kitab makanan yang berisi 54 bab. 

22. Kitab pengobatan yang termuat 24 bab. 

23. Kitab pemerdekaan budak yang termuat 15 bab. 

 24. Kitab huruf dan bacaan yang termuat 39 bab. 

25. Kitab kamar mandi yang termuat 2 bab. 

 26. Kitab pakaian yang berisi 45 bab. 

27. Kitab menghiasi rambut yang termuat 21 bab. 

28. Kitab cincin yang berisi 8 bab. 

29. Kitab fitnah yang berisi 7 bab. 

 30. Kitab al-Mahdi yang berisi12 bab. 

31. Kitab malahim yang termuat 18 bab. 

32.Kitab hudud yang termuat 38 bab. 

33. Kitab diyat yang termuat 28 bab. 

34. Kitab sunnah yang termuat dalam 29 babdan, 

35. Kitab adab yang berisi 169 bab.89 

 

C. Pandangan Ulama Terhadap Abu> Da>wud 

Para ulama banyak yang memuji akan kualitas dari Abu Dawud dan 

menjadikan Abu Dawud sebagai muh}addith yang masyhur dan terpercaya. Itu 

                                                           
89Arifin, Studi Hadis, 115-116. 
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semua dilihat dari keseriusan Abu Dawud dalam menghimpun hadis-hadis dari 

berbagai negara. 

Para ulama sepakat akan kehebatan Abu Dawud dalam usahanya 

membukukan hadis, berikut adalah pandangan dari beberapa tokoh tentang 

Abu Dawud diantaranya: 

a. Ibnu Mandah berpendapat bahwa Abu Dawud merupakan ahli hadis 

yang berhasil menyaring sabda-sabda Nabi SAW, sehingga dapat 

membedakan antara hadis yang sabit atau tetap keabsahannya dengan 

ma’lul (terdapat cacat) dan antara yang benar dan salah.90 

b. Al-Hafiz Abu Sulaiman berpendapat, bahwa kitab Sunan Abu Dawud 

adalah kitab yang baik tentang fiqh dan banyak orang-orang yang 

menerimanya. 

c. Imam Abu Hamid al-Ghazali berpendapat, bahwa bagi para mujtahid 

kitab ini sudah mencukupi untuk mengetahui hadis tentang hukum. 

d. Ibn Qayyim al-Jawziyah berpendapat, bahwa kitab Sunan Abu Dawud 

mempunyai tempat yang tinggi dalam dunia keIslaman, oleh karenanya 

kitab ini menjadi referensi masalah hukum Islam untuk umat Islam. 

e. Muhammad Mushtafa Azami berpendapat, bahwa kitab Sunan Abu 

Dawud merupakan kitab yang lengkap terkait hadis-hadis hukum dan 

banyak menjadi pegangan para ulama’.91 

 

 

                                                           
90 Sa’dullah Assa’di, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 51. 
91Arifin, Studi Hadis, 117. 
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D. Hadis Tentang Menjaga Aroma Masjid 

Dari uraian pada bab sebelumnya, telah diketahui bahwa data hadis 

tentang menjaga aroma masjid, adalah sebagai berikut: 

ابْنِ شِهَابٍ، حَدَّثنََا أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّثنََا ابْنُ وَهْبٍ، أخَْبَرَنِي يوُنسُُ، عَنِ 

ِ صَلَّى اللهُ  ِ، قَالَ: إِنَّ رَسُولَ اللََّّ حَدَّثنَيِ عَطَاءُ بْنُ أبَيِ رَبَاحٍ، أنََّ جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللََّّ

مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا، وَلْيَقْعدُْ »عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

وَإِنَّهُ أتُيَِ ببَِدْرٍ فيِهِ خَضِرَاتٌ، مِنَ الْبقُوُلِ فَوَجَدَ لهََا رِيحًا، فَسَألََ، « بَيْتِهِ  فيِ

بوُهَا»فَأخُْبرَِ بمَِا فِيهَا مِنَ الْبقُوُلِ، فَقَالَ:  ا « قَر ِ إِلىَ بَعْضِ أصَْحَابِهِ كَانَ مَعَهُ، فَلمََّ

قَالَ أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ: « ي أنَُاجِي، مَنْ لََ تنَُاجِيكُلْ فَإنِ ِ »رَآهُ كَرِهَ أكَْلهََا قَالَ: 

 92«بِبَدْرٍ فَسَّرَهُ ابْنُ وَهْبٍ طَبَقٌ »
Telah menceritakan kepada kami Ibn S}a>lih, telah menceritakan kepada kami 

Ibn Wahb, telah mengabarkan kepada kami Yu>nus, dari Ibn Shiha>b, telah 

menceritakan kepada kami ‘A>t}a>u bin Abi> Raba>h}, sesungguhnya Ja>bir bin ‘Abd Allah 

berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa memakan bawang putih dan 

bawang merah hendaklah ia menjauhi kami atau hendaklah menjauhi masjid kami 

dan hendaklah ia duduk di rumahnya saja. Beliau pernah diberi nampan berisi sayur-

sayuran hijau. Kemudian beliau mencium bau sesuatu, ketika beliau menanyakan 

perihal bau tersebut, maka beliau diberi tahu tentang bau tersebut, kemudian beliau 

bersabda: dekatkan! Yaitu pada sebagian sahabat yang bersamanya, kemudian 

ketika beliau melihat mereka enggan makan, beliau bersabda: makanlah 

sesungguhnyaa aku bermunajat kepada Zat yang engkau tidak bermunajat kepada-

Nya”. 

 

 

E. Takhri>j al-H{adi>th 

Takhrijsecara bahasa berasal kata kharaja-yakhruju-khurujan yang 

artinya nampak atau jelas. Sedangkan secara istilah adalah pencarian terhadap 

hadis melalui sumber aslinya yang ditampilkan sanad beserta martabatnya 

sesuai kebutuhan.93 

Takhrij hadis memiliki dua objek, yaitu matan dan sanad. Dikarenakan 

keduanya sangat berkaitan, suatu hadis akan dianggap shahih jika sanad dan 

                                                           
92Sulaima>n ibn al-Ash’as ibn Ish}aq ibn Bashi>r ibn Shida>d ibn Amr al-Azdi> al-Sijistani>, 

Sunan Abu Dawud, No. Hadis 3822, Vol. 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyat, 275), 360. 
93Solahudin, Ulumul Hadis, 189. 
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matan telah teruji kevalidannya. Berikut adalah beberapa manfaat dari takhrij 

hadis, diantaranya:94 

1. Mengetahui banyaknya jalur sanad hadis yang sedang diteliti. 

2. Mengetahui kuat atau tidaknya riwayat akan menambah kualitas terhadap 

hadis. Sebaliknya, jika tidak adanya dukungan dari riwayat lain maka, 

kekuatan periwayat tidak akan meningkat. 

3. Mengetahui kualitas dari hadis yang sedang diteliti, apakah hadis itu 

bersifat shahih, ataupun hasan. 

4. Memberikan kemudahan bagi orang yang akan mengamalkan hadis 

tersebut. Apakah hadis itu dapat diterima ataupun ditolak. 

5. Menguatkan hadis tersebut, bahwa hadis itu memang benar-benar berasal 

dari Rasulullah. 

Adapun data hadis yang akan dijabarkan pada permasalahan ini adalah 

hadis-hadis yang mempunyai kemiripan dengan redaksi matan hadis yang 

akan diteliti. Dalam mencari takhri>j al-h}adi>th dari hadis yang sedang diteliti, 

peneliti menggunakanmenggunakan kata kunci “man akala” untuk melacak 

hadisnya. Maka, hadis ini juga terdapat dalam kitab selain dari Abu Dawud, 

diantaranya: 

a. Kitab S{ah}i>h}al-Bukha>ri> 

ِ بْنُ سَعِيدٍ، أخَْبَرَنَا  ِ، حَدَّثنََا أبَوُ صَفْوَانَ عَبْدُ اللََّّ حَدَّثنََا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللََّّ

 ِ يوُنسُُ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، قَالَ: حَدَّثنَِي عَطَاءٌ، أنََّ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللََّّ

                                                           
94 Ibid, 191-192. 
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ِ صَلَّى اللهُ  ُ عَنْهُمَا: زَعَمَ عَنِ النَّبِي  مَنْ أكََلَ » عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: رَضِيَ اللََّّ

 95«ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا
 Telah menceritakan kepada kami ‘Ali ibn ‘Abd Allah, telah 

menceritakan kepada kami Abu>S}afwa>n ‘Abd Allah bin Sa’i>d, telah 

mengabarkan kepada kami Yunus, dari Ibn Shiha>b berkata telah 

menceritakan kepadaku ‘At}a>u, sesungguhnya Ja>bir ibn ‘Abd Allah ra 

meyakini dari Nabi SAW. Beliau bersabda: barangsiapa memakan bawang 

merah atau bawang putih, hendaklah ia menjauhi kami, atau beliau 

mengatakan menjauhi tempat sholat kami. 

b. Kitab S{ah}i>h} Muslim 

دُ بْنُ حَاتِمٍ، حَدَّثنََا يَحْيىَ بْنُ سَعِيدٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، قَالَ:  وَحَدَّثنَِي مُحَمَّ

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ   أخَْبَرَنيِ عَطَاءٌ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، عَنِ النَّبِي 

ةً: مَنْ أكََلَ الْبَصَلَ  -قَالَ: " مَنْ أكََلَ مِنْ هَذِهِ الْبَقْلَةِ، الثُّومِ  وقَالَ مَرَّ

ا يَتأَذََّى مِنْهُ  اثَ فَلًَ يَقْرَبَنَّ مَسْجِدنََا، فَإنَِّ الْمَلًَئكَِةَ تتَأَذََّى مِمَّ وَالثُّومَ وَالْكُرَّ

 96بَنوُ آدمََ 
 Telah menceritakan kepadaku Muh}ammad ibn H{a>tim, telah 

menceritakan kepadaku, Yah}ya> ibn Sa’i>d, dari Ibn Juraij berkata telah 

mengabarkabrkan kepadaku ‘At}a>u, dari Ja>bir ibn ‘Abd Allah dari Nabi 

SAW. Beliau bersabda: barangsiapa yang makan sayur bawang putih ini, dan 

pada kesempatan lain beliau bersabda: barangsiapa makan bawang merah 

dan bawang putih serta bakung janganlah dia mendekati masjid kami, karena 

malaikat merasa tersakiti dari bau yang juga manusia merasa tersakiti 

(disebabkan baunya). 

c. Sunan at-Tirmidhi> 

سْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ قَالَ: أخَْبَرَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ القطََّانُ، عَنْ ابْنِ حَدَّثنََا إِ 

ُ عَليَْهِ  ِ صَلَّى اللََّّ جُرَيْجٍ قَالَ: حَدَّثنََا عَطَاءٌ، عَنْ جَابِرٍ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ةٍ: « مَنْ أكََلَ مِنْ هَذِهِ »وَسَلَّمَ:  لَ مَرَّ الثُّومِ، »، ثمَُّ قَالَ: « ومِ الثُّ »، قَالَ أوََّ

اثِ، فَلًَ يَقْرَبْنَا فِي مَسْجِدِنَا هَذاَ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ « : وَالبَصَلِ، وَالكُرَّ

وَفيِ البَاب عَنْ عُمَرَ، وَأبَِي أيَُّوبَ، وَأبَِي هُرَيْرَةَ، وَأبَِي سَعِيدٍ، وَجَابِرِ 

ةَ بْنِ إِيَاسٍ المُ  ِ، وَابْنِ عُمَرَ بْنِ سَمُرَةَ، وَقرَُّ زَنِي 
97 

 Telah Ish}a>q ibn Mans}u>r berkata: telah mengabarkan kepada kita 

Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat}t}a>n, dari Ibn Juraij berkata: telah menceritakan 

kepada kami ‘At}a>u, dari Ja>bir ra berkata Rasulullah SAW bersabda: 

                                                           
95Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abd Alla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-
S{ah}i>h} min Umu>ri Rasululla>h S{alla Alla>h ‘Alaihi Wasallama wa Sunanuhu, No. Hadis 

5452 Vol. 7 (t. tp: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422), 81. 
96Muslim ibn al-Hujjaj Abu H{asan al-Qushairi, S{ah}i>h} Muslim, Muhaqqiq: Muhammad 

‘Abd al-Bai>qi, No. Hadis. 564. Vol. 1 (Beirut: Da>r Ih}yak at-Tura>th al-‘Arabi, 261), 395. 
97Muh}ammad ibn ‘isa> ibn Saurah ibn Musa> ibn al-D{ahha>k al-Tirmidzi> Abu> ‘Isa>, Sunan 
al-Tirmidzi>, No. Hadis. 1806 Vol. 4 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’a, 1975), 261. 
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siapa yang telah memakan bawang putih ini, bawang merah, maka 

jangan sekali-kali ia mendekati masjid ini.  
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F. Skema Sanad 

a. Skema Sanad Tunggal 

1. Imam Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اَللّه 

اَللّه جَابهرَ بْنَ عَبْده   w. 78 H 

 w. 114 Hعَطَاءُ بْنُ أبَهي رَبَاح  

هَاب    w. 124 Hابْنه شه

 w. 159 Hيوُنسُُ 

 w. 197 Hابْنُ وَهْب  

 w. 248 Hأحَْمَدُ بْنُ صَالهح  

 w. 275 Hابوداود

 قَالَ 

 أنََ 

 حَدَثنَهي

 عَنه 

 أخَْبَرَنهي

 حَدَثنََا

 حَدَثنََا
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Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Thabaqat 

Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

(W. 78 H) 

Periwayat I Thabaqah I 

 

‘At}a>u ibn Abi> Rabba>h} 

(L. 26 H/W. 114 H) 

Periwayat II Thabaqah III 

 

Ibn Shiha>b 

(L. 52 H/W. 124 H) 

Periwayat III Thabaqah IV 

Yu>nus 

(W. 159 H) 

Periwayat IV Thabaqah VII 

Ibn Wahb 

(L. 125 H/W. 197 H) 

Periwayat V Thabaqah IX 

Ah}mad ibn S}a>lih} 

(L. 26 H/W. 248 H) 

Periwayat VI Thabaqah X 

Abu> Da>wud 

(L. 202 H/W. 275 H) 

Periwayat VII Mukharri>j al-H}adi>th 
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2. Imam al-Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اَللّه 

 w. 78 Hجَابهرَ بْنَ عَبْده اَللّه 

 w. 114 Hعَطَاء  

هَاب    w. 124 Hابْنه شه

 w. 159 Hيوُنسُُ 

يد    w. 200 Hأبَوُ صَفْوَانَ عَبْدُ اَللّه بْنُ سَعه

 w. 234 Hعَلهيُّ بْنُ عَبْده اَللّه 

 w. 256البخاري

 قَالَ 

 أنََ 

 حَدَثنَهي

 عَنه 

 أخَْبَرَنَا

 حَدَثنََا

 حَدَثنََا
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Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Thabaqah 

Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

(W. 78 H) 

Periwayat I Thabaqah I 

‘At}a>u 

(L. 26 H/W. 114 H) 

Periwayat II Thabaqah II 

Ibn Shiha>b 

(L. 52 H/W. 124 H) 

Periwayat III Thabaqah IV 

Yu>nus 

(W. 159 H) 

Periwayat IV Thabaqah VII 

Abu> S}afwa>n ‘Abd 

Alla>h ibn Sa‘i>d 

(W. 200 H) 

Periwayat V Thabaqah VIII 

‘Ali> ibn ‘Abd Alla>h 

(L. 161 H/W. 234 H) 

Periwayat VI Thabaqah X 

Al-Bukhari 

(L. 194 H/W. 256 H) 

Periwayat VII Mukharri>j al-H{adi>th 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

3. Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اَللّه 

 w. 78 Hجَابهره بْنه عَبْده الله 

 w. 114 Hعَطَاء  

 w. 150 Hابْنه جُرَيْج  

يد    w. 198 Hيَحْيىَ بْنُ سَعه

 w. 235 Hمُحَمَدُ بْنُ حَاتهم  

 w. 261 Hمسلم

 قَالَ 

 عَنْ 

 أخَْبَرَنهي

 عَنْ 

 حَدَثنََا

 حَدَثنَهي
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Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Thabaqah 

Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

(W. 78 H) 

Periwayat I Thabaqah I 

‘At}a>u 

(L. 26 H/W. 114 H) 

Periwayat II Thabaqah III 

Ibn Juraij 

(L. 74 H/W. 150 H) 

Periwayat III Thabaqah VI 

Yah}ya ibn Sa‘i>d 

(L. 120 H/W. 198 H) 

Periwayat IV Thabaqah IX 

Muh}ammad ibn 

H{a>tim 

(W. 235 H) 

Periwayat V Thabaqah X 

Muslim 

(L. 204 H/W. 261 H) 

Periwayat VI Mukharri>j al-H}adi>th 
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4. Imam al-Tirmidhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اَللّه 

 w. 78 Hجَابهر  

 w. 114 Hعَطَاء  

 w. 150 Hابْنه جُرَيْج  

يد  القطََانُ   w. 198 Hيَحْيىَ بْنُ سَعه

 w. 251 Hإهسْحَاقُ بْنُ مَنْصُور  

 w. 279 Hالترمذي

 قَالَ 

 عَنْ 

 حَدَثنََا

 عَنْ 

 أخَْبَرَنَا

 حَدَثنََا
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Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Thabaqat 

Ja>bir 

(w. 78 H) 

Periwayat I Thabaqah I 

‘At}a>u 

(L. 26 H/W. 114 H) 

Periwayat II Thabaqah III 

Ibn Juraij 

(L. 74 H/W. 198 H) 

Periwayat III Thabaqah VI 

Yah}ya ibn Sa‘i>d al-

Qat}t}a>n 

(L. 120 H/W. 198 H) 

Periwayat IV Thabaqah IX 

Ish}a>q ibn Mans}u>r 

(W. 251 H) 

Periwayat V Thabaqah XI 

Al-Tirmidhi> 

(L. 209 H/W. 279 H) 

Periwayat VI Mukharri>j al-H{adi>th 
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b. Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 مُحَمَدُ بْنُ حَاتهم  

w. 235 H 

 رَسُولُ اَللّه 

هَاب    w. 124 Hابْنه شه

 w. 114 Hعَطَاءُ بْنُ أبَهي رَبَاح  

 w. 78 Hجَابهره بْنه عَبْده الله 

 w. 159 Hيوُنسُُ 

 w. 150 Hابْنه جُرَيْج  

يد  القطََانُ   w. 198 Hيَحْيىَ بْنُ سَعه

 إهسْحَاقُ بْنُ مَنْصُور  

w. 251 H 

 أحَْمَدُ بْنُ صَالهح  

w. 248 H 

 عَلهيُّ بْنُ عَبْده اَللّه 

w. 234 H 

 

 

 

 .wابْنُ وَهْب  

197 H 
 w. 200 Hأبَوُ صَفْوَانَ عَبْدُ اَللّه 

 مسلم

w. 261 H 

 الترمذي

w. 279 H 

 البخاري

w. 256 

 ابوداود

w. 275 H 

 حَدَثنََا

 حَدَثنََا

 أخَْبَرَنهي

 عَنه 

 حَدَثنَهي

 حَدَثنََا

 حَدَثنََا

 أخَْبَرَنَا

 حَدَثنَهي

 

 حَدَثنََا

 عَنه 

 حَدَثنََا

 أخَْبَرَنَا

 حَدَثنََا

 عَنه 

 عَنه  أنََ 

 قَالَ 
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G. I’tibar 

Sebuah hadis dapat memiliki lebih dari satu jalur riwayat, meskipun ada 

juga yang hanya memiliki satu jalur periwayatan. Maka, untuk mengetahui 

banyaknya jalur periwayatan terhadap suatu hadis dilakukanlah i’tibar. I’tibar 

secara bahasa adalah upaya pengumpulan terhadap masalah yang bertujuan 

untuk mengetahui hal-hal yang sama. Sedangkan secara istilah adalah 

menampilkan sanad-sanad yang lain pada hadis yang sedang diteliti, sanad-

sanad yang disertakan tersebut dapat menunjukkan apakah hadis tersebut ada 

yang meriwayatkan lagi atau tidak.98 

Melalui i’tibar maka dapat diketahui apakah periwayat tersebut 

memilikimuttabi’ atau sha>hid. Muttabi’ adalah seorang periwayat yang 

berstatus sebagai pendukung pada periwayat yang bukan dari kalangan 

sahabat. Sha>hid adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung yang 

berasal dari kalangan sahabat.99 

Setelah dilakukan i‘tibar pada hadis menjaga aroma masjid, maka tidak 

ditemukan adanya sha>hid karena Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h adalah satu-satunya 

sahabat Nabi SAW yang meriwayatkan hadis ini.Kemudian, setelah dilakukan 

penelitian terhadap hadis riwayat Abu> Dawud> ditemukan adanya muttabi’, 

diantaranya: Ah}mad ibn S{a>lih} merupakan sanad pertama dari riwayat Abu 

Dawud dan memiliki muttabi’ ‘Ali> ibn ‘Abd Alla>h, Ibn Wahb merupakan 

sanad kedua dan memiliki muttabi’ Abu> S{afwa>n ‘AbdAlla>h ibn Sa‘i>d, Yu>nus 

                                                           
98M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

49. 
99 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 111. 
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merupakan sanad ketiga memiliki muttabi’ Yah}ya, Ibn Shiha>b merupakan 

sanad keempat dan memiliki muttabi’ Ibn Juraij, dan ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h} 

merupakan sanad kelima dari Abu Dawud dan tidak memiliki muttabi’. 

 

H. Kritik Sanad Hadis dan Jarh} wa at-Ta’di>l 

1. Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

Nama lengkap beliau adalah Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ibn 

H}ara>m ibn Tha’labah ibn Ka’ab. Beliau bertempat tinggal di Madinah. 

Lahir pada tahun 78 H. Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h termasuk ke dalam golongan 

sahabat Rasulullah SAW. 

Guru-guru Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h antara lain: Rasulullah SAW, 

Abu> Su’aib al-Ans}a>ri>, Abu> Ma>lik al-Ash’ari>, Usa>mah ibn Zaid al-Kalabi>, 

Anas ibn Ma>lik al-Ans}a>ri>.Murid-muridnya antara lain: Abu Sufya>n al-

H{ars, Abu> Shada>d, ‘At}a>u bin Abi> Rabba>h al-Qurashi >, Sa’i>d ibn Basha>r. 

Al-jarh wa ta’dil: Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Mizi>, dan Ibn H{a>tim 

ar-Ra>zi> mengatakan bahwa Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h merupakan seorang 

sahabat.100 

2. ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h} 

Nama lengkap beliau adalah ‘At}a>’ ibn Aslam. Lahir pada tahun 

26 H dan wafat pada tahun 114 H. Semasa hidupnya beliau bertempat 

tinggal di Mekkah. 

                                                           
100Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H{ajar al-‘Aqala>ni>, Taqri>b 
al-Tahdhi>b, Vol. 1 (Suria: Da>r al-Rashi>d, 1406), 136. 
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Guru-guru dari ‘At}a>u ibn Abi> Rabba>h} adalah: Asma’ binti Abi> 

Bakar al-Qurashiyah, Anas ibn Ma>lik al-Ans}a>ri>, Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h al-

Ans}a>ri>.Murid-muridnya antara lain, Muh}ammad ibn Shiha>b az-Zuhri>, 

Muh}ammad bin Muslim al-Qurashi>, Ibn Juraij al-Maki>, Sa’i>d ibn Jubair 

al-Asadi>. 

Al-jarh wa ta’dil: Abu Zar’ah al-Ra>zi>, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan 

Ah}mad bin ‘Abd Alla>h al-‘Ajli> mengatakan bahwa ‘At}a>u ibn Abi> Rabba>h 

adalah seorang yang thiqah.101 

3. Ibn Shiha>b 

Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Muslim ibn ‘Ubaid 

Alla>h ibn ‘Abd Alla>h ibn Shiha>b bin ‘Abd Alla>h bin al-H{a>rith ibn Zahrah 

ibn Kala>bi. Lahir pada tahun 52 H dan wafat pada tahun 124 H. Semasa 

hidupnya beliau tinggal di Madinah. 

Guru-guru Ibn Shiha>b antara lain: ‘At}a>u ibn Abi> Rabba>h al-

Qurashi>, ‘Abd Alla >h ibn Di>na>r al-Qurashi>, Sa’i>d ibn Basha>r. Murid-

muridnya antara lain, Yu>nus ibn Yazi>d al-Aila, Muh}ammad bin Muslim 

al-Qurashi>, ‘Umar ibn Qais al-Maki>. 

Kritik Perawi: Ibn H{ajar al-‘Asqalani mengatakan Ibn Shiha>b 

adalah seorang yang hafid, Abu> Da>wud al-Sijista>ni> berpendapat ahsan an-

                                                           
101Yusu>f ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yusu>f, Abu> al-H{ajjaj, Jamaluddi>n ibn al-Zakiyya Abi> 

Muh}ammad al-Qad}a>I al-Kalabi> al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kamal fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 34 

(Beirut: Ma’susah al-Risa>lah, 1980), 462. 
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na>s, Abu ‘Abd Alla>h al-H{a>kim menambahkan Ibn Shiha>badalah seorang 

yang thiqah.102 

4. Yu>nus 

Nama lengkapnya adalah Yu>nus ibn Yazi>d al-Maska>n. Wafat 

pada tahun 159 H. Semasa hidupnya, Yu>nus menetap di daerah Ailah. 

Guru-guru dari Yu>nus antara lain: Muh}ammad ibn Shiha>b al-Zuhri>, 

Muh}ammad ibn Muslim al-Qurashi>, Abu Shada>d. 

Murid-muridnya antara lain: ‘Abd Alla>h ibn Wahb al-Qurashi, 

Ah}mad ibn ‘Amr al-Qurashi>, Ah}mad ibn H{anbal al-Shaiba>ni>. 

Kritik Perawi: Abu Zar’ah al-Razi> berpendapat bahwa riwayat 

darinya la ba’sa bihi, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> berpendapat bahwa ia 

merupakan seorang yang thiqah, ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>suf ibn Khara>shi 

menambahakan bahwa ia seorang yang s}adu>q.103 

5. Ibn Wahb 

Nama lengkap dari Ibn wahb adalah ‘Abd Alla>h ibn Wahb ibn 

Muslim. Lahir pada tahun 125 H dan wafat pada tahun197 H. Semasa 

hidupnya ia menetap di Mesir. 

Guru-guru dari Ibn Wahb antara lain: Yu>nus Yazi>d al-Aila, 

Usa>mah ibn Ziyad al-Laithi, ibra>hi>m ibn Sa’ad al-Zuhri>. 

Murid-muridnya antara lain: Ah}mad ibn S}a>lih} al-Mis}ri>, Ah}mad 

ibn Sa’i>d al-Qurt}ubi>, Ibra>hi>m ibn Mu>sa al-Tami>mi>. 

                                                           
102Ibid., 451. 
103Ibid., Vol. 32, 551. 
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Kritik Perawi: Ah}mad ibn H{anbal mengatakan bahwa beliau 

s}ah}i>h al-h}adi>th, Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi menambahkan bahwa beliau 

merupakan seorang yang s}adu>q, sedangkan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni 

berpendapat bahwa ia seorang yang thiqah.104 

6. Ah}mad ibn S}a>lih} 

Nama lengkapnya adalah Ah}mad ibn S{a>lih}. Lahir pada tahun 170 

H dan wafat pada tahun 248 H. Semasa hidupnya Ah}mad ibn  S{a>lih} 

menetap di Mesir. 

Guru-gurunya adalah: ‘Abd Alla>h ibn wah al-Qurashi, Ah}mad 

ibn H{anbal al-Shaiba>ni>, Ibra>hi>m ibn al-H{aja>j al-Sa>mi>. 

Murid-muridnya adalah antara lain: Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, ‘Ali> 

ibn Ishka>b al-‘A>miri>, ‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>. 

Kritik Perawi: Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Da>r 

Qut}ni> ketiganya mengatakan bahwa beliau merupakan orang thiqah.105 

7. Abu> Da>wud 

Nama lengkap dari Abu> Da>wud adalah Sulaima>n ibn al-Ash’as 

ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shadda>d ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani. Lahir di 

kota Bashrah pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H. Semasa 

hidupnya Abu> Da>wud tinggal di Bashrah. 

                                                           
104‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b., Vol. 1, 295. 
105Al-H{afiz} Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 

Vol. 1. (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 9. 
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Diantara guru-guru Abu> Da>wud adalah Ah}mad ibn H{anbal, ‘Abd 

Alla>h ibn Raja’, S{afwa>n ibn S{a>lih}, Muslim ibn Ibra>hi>m, ‘Abd al-Rah}man 

al-Dimashqi>, ‘Ali>, Yah}ya, Ish}aq, Ah}mad ibn S{a>lih}. 

Murid-murid dari Abu> Da>wud antara lain, Abu> Bakar 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-Raza>q ibn Da>sah, Abu> Sa’i>d Ah}mad ibn 

Muh}ammad ibn Ziya>d ibn Al-‘Arabi>, ‘Amr al-Lu’lu’i>. 

Kritik Perawi: Maslamah ibn Qasi>m berpendapat bahwa Abu> 

Da>wud adalah seorang yang thiqah.106 

 

I. Keutamaan Bawang Bagi Tubuh 

Bawang merah maupun bawang putih memang memiliki aroma 

yang tidak sedap bagi siapa saja yang memakannya secara mentah tanpa 

dimasak terlebih dahulu. Di samping aromanya yang tidak enak, dan kurang 

disukai oleh sebagian orang, bawang merah maupun bawang putih memiliki 

khasiat yang banyak bagi tubuh manusia. 

a. Bawang putih (Allium Sativium), memiliki beberapa manfaat bagi tubuh. 

Seorang dokter peneliti gizi dan juga pendiri The International Academy 

of Biological Medicine, yaitu Dr. Paavo Airola telah melakukan 

penelitian terhadap manfaat apa saja yang terkandung dalam bawang 

putih diantaranya:107 

                                                           
106 Arifin, Studi Kitab., 113-117. 
107Djuned Prasanto, dkk, “Uji Aktivitas Antiosidan Ekstrak Bawang Putih (Allium 

Sativium)”, Odonto: Dental Journal Vol. 4 No. 2 (Desember 2017), 122-123. 
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1. Sebagai antibakteri, antivirus, antijamur, antitrombotik, antibiotik, 

antikanker, antioksidan. 

2. Organosulfur dan senyawa fenolik yang terdapat pada bawang putih 

berfungsi sebagai antioksidan yang berperan penting untuk mencegah 

kerusakan pada sel dan juga organ dari prosese oksidasi. 

3. Kandungan allisin yang terdapat pada bawang putih berfungsi sebagai 

zat aktif yang memiliki daya bunuh terhadap bakteri dan mencegah 

radang. 

4. Mengurangi rasa lesu darah dan menambah kekuatan terhadap sel-sel 

darah merah. 

5. Membersihkan darah terhadap racun-racun dan juga terhadap polusi 

logam berat. 

6. Dapat membunuh sel-sel kanker yang terdapat pada tubuh. 

7. Menghambat pengentalan darah yang menyebabkan tersumbatnya 

pembuluh darah pada jantung dan juga otak. 

b. Bawang merah (Allium Cepa L), termasuk ke dalam golongan umbi. Di 

dalam bawang merah terdapat kandungan flavonoid yang sangat tinggi. 

Flavonoid yang ada pada sayuran maupun buah-buahan diyakini sebagai 

antioksidan yang berguna untuk penangkap anion superoksida, lipid 

peroksida radikal, kuengsin oksigen singlet. Dalam sebuah penelitian 

bawang merah memiliki 29% dari flavonoid yang dibutuhkan oleh tubuh, 
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maka ini menunjukkan bahwa bawang merah merupakan sumber 

antioksidan yang baik.108 

 

                                                           
108Cita Aulia Nisa dan Linda Rosita, “Pengaruh Ekstrak Etanol Bawang Merah (Allium 

Cepa L) terhadap Kadar Kolesterol Total Tikus (Rattus Norvegicus)”, Mutiara Medika, 

Vol. 10 No. 1 (Januari 2010), 8. 
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BAB IV 

ANALISA HADIS TENTANG MENJAGA AROMA MASJID 

DALAM KITAB SUNAN ABU< DA<WUD 

A. Analisis Kualitas Sanad Hadis 

Untuk mengetahui analisa sanad dari hadis yang sedang diteliti, maka 

penulis melakukan pendekatan dengan menggunakan tari>kh al-ruwa>h untuk 

mengetahui tersambungnya sanad dalam sebuah hadis. Dan juga menggunakan 

jarh wa ta’dil untuk mengetahui kredibiltas dari perawi tersebut. Berikut adalah 

penelitian yang menggunakan data hadis melalui jalur riwayat Abu> Da>wud 

nomor indeks 3822. 

1. Ittis}a>l al-Sanad (ketersambungan sanad) 

Untuk melakukan penelitian terhadap sanad dari sebuah hadis, maka ada 

dua hal utama, yaitu: pertama, semua sanad yang terdapat pada jalur riwayat 

tersebut haruslah thiqah dan juga tidak melakukan tadlis. Kedua, mengetahui 

bagaimana cara periwayat tersebut menyampaikan hadisnya.107 Maka, penulis 

akan menguraikan ketersambungan sanad dan juga kredibilitas dari periwayat 

antara lain: 

a. Abu> Da>wud 

Abu> Da>wud adalah sebagai mukharrij al-hadi>th (penghimpun 

hadis). Abu> Da>wud lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H, 

ia menerima hadis dari Ah}mad ibn S{a>lih}yang mana beliau wafat pada 

                                                           
107 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 185. 
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tahun 248 H. Maka, pada saat Ah}mad ibn S{a>lih} wafat umur Abu> Da>wud 

adalah 46 tahun, dengan ini menunjukkan bahwa Abu> Da>wud dan juga 

Ah}mad ibn S{a>lih} antara keduanya pernah sezaman ataupun saling 

bertemu. Selain dari pernah sezaman dan juga saling bertemu antara 

keduanya, Ah}mad ibn S{alih} adalah guru dari Abu> Da>wud. Dalam 

meriwayatkan hadis ini menggunakan lambang “h}addathana” yang 

merupakan tingkatan tertinggi dalam penyampaian hadis. Hal ini 

menunjukkan bahwa Abu> Da>wud mendapatkan hadis tersebut dengan 

cara mendengarkan dari gurunya, yaituAh}mad ibn S{a>lih}. Oleh karenanya, 

dengan menggunakan lambang “h{addathana” dapat diartikan bahwa 

antara keduanya bersambung sanadnya. 

b. Ah}mad ibn S{a>lih} 

Ah}mad ibn S{a>lih merupakan sanad kesatu dari jalur riwayat 

Abu> Da>wud. Abu> H{a>tim al-Ra>zi, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan juga al-Da>r 

Qut}ni> berpendapat bahwa ia merupakan orang yang thiqah. Beliau lahir 

pada 170 H dan wafat pada tahun 248 H, dan menerima hadis dari 

gurunya Ibn wahb yang mana wafat pada tahun 197 H. Maka, pada saat 

Ibn Wahb wafat umur dari Ah}mad ibn S{a>lih} adalah 22 tahun, oleh 

karenanya ini menunjukkan bahwa Ah}mad ibn S{a>lih dan juga Ibn Wahb 

pernah sezaman dan saling bertemu. Lambang yang digunakan dalam 

meriwayatkan hadis ini “h}addathana” berarti Ah}mad ibn S{a>lih 

mendapatakan secara langsung hadis tersebut dari gurunya, yaitu Ibn 
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Wahb. Maka, antara keduanya dapat dikatakan adanya ketersambungan 

sanad. 

c. Ibn Wahb 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h ibn Wahb ibn Muslim. 

Beliau lahir pada tahun 125 H dan wafat pada tahun 197 H. Ah}mad ibn 

H{anbal berpendapat bahwa Ibn Wahb adalah s}ah}i>h} al-h}adi>th, Ibn Abi 

H{a>tim al-Ra>zi menambahkan sebagai orang yang s}adu>q, sedangkan Ibn 

H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan bahwa Ibn Wahb adalah sebagai seorang 

yang thiqah. Ia menerima hadis dari gurunya Yu>nus yang wafat pada 

tahun 159 H. Maka, pada saat Yu>nus wafat umur dari Ibn Wahb adalah 

34 tahun. Oleh karenanya, ini menunjukkan bahwa antara Ibn Wahb dan 

juga Yunus pernah hidup sezaman serta saling bertemu. Lambang yang 

digunakan untuk meriwayatkan hadis ini adalah “akhbarani >” berarti Ibn 

Wahb mendapatkan hadis itu dari gurunya Yu>nus dengan secara 

langsung. Dapat dikatakakan antara keduanya terjadi ketersambungan 

sanad. 

d. Yu>nus 

Nama lengkap dari Yu>nus adalah Yu>nus ibn Yazi>d Maska>n. 

Beliau wafat pada tahun 159 H. Abu> Zar’ah al-Ra>zi mengatakan bahwa 

beliau merupakan la> ba’sa bih, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> menambahkan 

bahwa Yu>nus merupakan orang yang thiqah, sedangkan ‘Abd al-Rah}man 

ibn Yu>suf ibn Khara>sh berpendapat bahwa ia adalah orang s}adu>q. Ia 

mendapatkan hadis dari gurunya Ibn Shiha>b dengan lambang “‘an”. Ini 
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menunjukkan bahwa ia mendapatkan hadis tersebut dengan cara 

mendengar langsung dari gurunya. Dikarenakan Ibn Shiha>b juga tercatat 

menjadi salah satu dari Yu>nus. Hal ini menunjukkan bahwa antara 

keduanya pernah hidup sezaman dan bertemu langsung, maka di antara 

keduanya terjadi adanya ketersambungan sanad. 

e. Ibn Shiha>b 

Nama lengkap dari Ibn Shiha>b adalah Muh}ammad ibn Muslim 

‘Ubaid Alla>h ibn ‘Abd All>h ibn Shiha>b ibn ‘Abd All>h ibn al-H{a>rith ibn 

Zahrah ibn Kala>bi. Semasa hidupnya ia tinggal di Madinah.Ibn H{ajar al-

‘Asqala>ni menyebutkan bahwa ia adalah orang yang hafid, Abu> Da>wud 

al-Sijista>ni> menambahkan bahwa ia adalah “ah}san an-na>s”, dan Abu> 

‘Abd Alla>h juga berpendapat bahwa Ibn Shiha>b  adalah orang yang 

thiqah. Ia lahir pada tahun 52 H dan wafat pada tahun 124 H. Ia 

mendapatkan hadis dari gurunya ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h}, yang mana beliau 

wafat pada tahun 114 H. Maka, pada saat ‘At}a>’ ibn Abi> Rabb>ah} umur 

dari Ibn Shiha>b adalah 62 tahun. Lambang yang digunakan dalam 

meriwayatkan adalah “h}addathani>” hal ini menunjukkan bahwa antara 

keduanya pernah hidup sezaman dan bertemu langsung. Maka, di antara 

keduanya terjadi adanya ketersambungan sanad. 

f. ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h 

Nama lengkapnya adalah ‘At}a>’ ibn Aslam. Semasa hidupnya 

ia tinggal di Mekkah. Ia lahir pada tahun 26 H dan wafat pada tahun 114 

H. Ia menerima hadis dari gurunya yaitu Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h yang mana 
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ia wafat pada tahun78 H. Abu> Zar’ah al-Ra>zi>, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>  dan 

juga Ah}mad ibn ‘Abd Alla>h al-‘Ajli> mengatakan bahwa ia adalah orang 

yang thiqah. Ia menerima hadis dengan lambang “anna”. Pada saat Ja>bir 

ibn ‘Abd Alla>h wafat saat itu umur dari ‘At}a>u adalah 52 tahun. Maka, 

sangat memungkinkan antara keduanya sezaman dan saling bertemu. 

Oleh karenanya, antara keduanya terjadi adanya ketersambungan sanad. 

g. Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

Nama lengkapnya adalah Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ibn 

H}ara>m ibn Tha’labah ibn Ka’ab. Semasa hidupnya ia tinggal di Madinah. 

Beliau merupakan periwayat pertama dari jalur riwayat Abu> Da>wud. 

Menerima hadis secara langsung dari Nabi Muhammad SAW yang mana 

adalah guru dari Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h. lambang riwayat hadis yang 

digunakan adalah “qa>la”. Ia adalah termasuk ke dalam golongan sahabat 

Rasulullah SAW. Maka, antara Rasulullah SAW dan Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

terjadi adanya ketersambungan sanad. 

2. ‘Ada>lah al-Ruwa>h (keadilan perawi) 

Keadilan perawi adalah salah satu syarat yang menjadikan sebuah 

hadis dapat dikatakan shahih. Ada empat macam syarat yang termasuk ke 

dalam keadilan perawi:108 

1. Selalu mengerjakan hal-hal yang mengandung ketaatan dan 

meninggalkan perbuatan yang membawa ke dalam kemaksiatan. 

                                                           
108Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 119. 
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2. Tidak mengerjakan perbuatan yang mengandung dosa-dosa kecil 

yang dapat merusak agama dan dapat merusak kepribadian perawi. 

3. Tidak mengerjakan perkara yang mengandung mubah yang dapat 

mengugurkan kualitas iman dari perawi. 

4. Tidak condong pada salah satu madhab yang bertentangan dengan 

dasar hukum Islam. 

Berdasarkan uraian dari syarat-syarat keadilan rawi di atas, maka 

analisis penulis hadis tentang anjuran menjauhi masjid setelah memakan 

bawang terdapat adanya bukti-bukti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. Di sana telah disebutkan bahwa Ja>bir ibn‘Abd Alla>h 

mendapatkan hadis itu secara langsung dari Rasullullah SAW dan melihat 

secara langsung kegiatan yang telah dikerjakan oleh Rasulullah SAW. Ibn 

H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Mizi>, dan juga Ibn H{a>tim al-Ra>zi>berpendapat bahwa 

Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h merupakan tersmasuk ke dalam golongan sahabat. Hal 

ini juga diperkuat oleh pendapat-pendapat para kritikus hadis yang telah 

menilai seluruh perawi yang terdapat pada jalur sanad yang diteliti, di mana 

kebanyakan dari mereka menyebutkan para perawi bersifat thiqah dan 

shaduq. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan periwayat 

hadis dari jalur Abu> Da>wud nomor indeks 3822 bersifat ‘a>dil. 

3. D{abt} al-Ruwa>h (ke-d}abith-an perawi) 

Dhabitnya seorang periwayat dapat diketahui melalui hafalannya 

serta bagaimana ia tetap menjaga hadis tersebut sampai ia akan meriwayatkan 

hadis itu kepada yang lain secara benar. D{abt} dibagi menjadi dua macam, 
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yaitu d}a>bit} al-s}adri (terkait hafalan perawi), d}a>bit} al-kita>bi (terkait pada 

catatan). Penulis akan menguraikan komentar-komentar para kritikus hadis 

atas kethiqahan para periwayat terhadap hadis yang sedang diteliti, adalah 

sebagai berikut: 

a. Abu> Da>wud 

Maslamah ibn Qa>sim berpendapat bahwa Abu Dawud 

adalah seorang yang thiqah. 

b. Ah}mad ibn S}a>lih}} 

Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Da>r Qut}ni> 

ketiganya sepakat bahwa Ah}mad ibn S{a>lih} adalah seorang yang 

thiqah. 

c. Ibn Wahb 

Ah}mad ibn H{anbal berpendapat bahwa ia adalah s}ah}i>h} al-

h}adi>th, Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> berpendapat s}adu>q, dan Ibn H{ajar al-

‘Asqala>ni menambahkan sebagai orang yang thiqah. 

d. Yu>nus 

Abu> Zar’ah al-Ra>zi> berpendapat bahwa Yu>nus merupakan 

la> ba’sa bih, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> berpendapat bahwa beliau 

adalah orang yang thiqah, dan ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>suf ibn 

Khara>sh menambahkan bahwa beliau adalah orang yang s}adu>q. 

e. Ibn Shiha>b 

Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni berpendapat bahwa Ibn Shiha>b 

adalah seorang yang hafid, Abu> Da>wud al-Sijista>ni menyebutkan 
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bahwa beliau adalah ah}san an-na>s, Abu> ‘Abd Alla>h al-H{akim 

menambahkan bahwa beliau adalah orang yang thiqah. 

f. ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h} 

Abu> Zar’ah al-Ra>zi>, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, dan juga 

Ah}mad ibn ‘Abd Alla>h al-‘Ajli> sepakat bahwa ketiganya 

berpendapat ‘At}a>u ibn Abi> Rabba>h} adalah orang yang thiqah. 

g. Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h 

Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Mizi>, dan juga Ibn H}a>tim 

menyebutkan bahwa Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h adalah seorang sahabat 

Rasulullah SAW. 

Setelah melihat komentar para kritikus hadis terhadap 

semua periwayat yang ada pada jalur riwayat Abu> Da>wud 

menyatakan bahwa para perawi tersebut secara keseluruhan bersifat 

thiqah, oleh karenaya ini menunjukkan bahwa kedhabitan para 

perawi tidak dapat diragukan lagi. 

4. ‘Adam al-Shudhu>dh (tidak terjadi kejanggalan) 

Untuk mengetahui adanya sha>d pada suatu hadis, maka penulis telah 

mengumpulkan hadis setema dengan hadis yang sedang diteliti. Hal ini 

bertujuan agar dapat diketahui apakah ada pertentangan terhadap hadis yang 

diriwayatkan oleh orang yang thiqah dengan hadis yang diriwayatkan oleh 

orang yang lebih thiqah. Setelah dikumpulkan kemudian dibandingkan antara 

hadis satu dengan yang lainnya. Maka, dapat diketahui bahwa para perawi 

yang terdapat pada jalur riwayat Abu> Da>wud tidak bertentangan dengan 
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perawi yang lebih thiqah. Berarti tidak ditemukan adanya sha>d terhadap 

riwayat Abu> Da>wud, tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih thiqah, 

yaitu riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim. 

5. ‘Adam al-‘Illat (tidak adanya cacat) 

‘Illat merupakan suatu penyebab yang tidak nampak yang dapat 

menurunkan derajat keshahihan hadis.109 Dalam hadis riwayat Abu> Da>wud 

tidak ditemukan adanya ‘illat (cacat). Perawi yang terdapat pada jalur sanad 

Abu> Da>wud nomor indeks 3822, diantaranya Abu> Da>wud, Ah}mad ibn S{a>lih}, 

Ibn Wahb, Yu>nus, Ibn Shiha>b, ‘At}a>u ibn abi> Rabba>h}, Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h, 

sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. Hadis riwayat Abu> 

Da>wud ini tidak ditemukan adanya ‘illat, dikarenakan dalam periwayatan 

hadisnya tidak dilakukan secara menyendiri, perawi satu dengan yang lainnya 

tidak bertentangan, tidak terjadi percampuran redaksi hadis dengan hadis 

yang lain, dan tidak ada kesalahan dalam menyebutkan nama periwayat hadis 

yang mempunyai kesamaan nama. 

 

B. Analisis Kualitas Matan Hadis 

Setelah dilakukan penelitian terhadap kualitas sanadnya, maka juga akan 

dilakukan penelitian terhadap redaksi hadis. Dikarenakan untuk menguji 

kebenaran terhadap teks hadis tersebut. Untuk mengetahui apakah hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>wud ini bertentangan dengan hadis lainnya, maka akan 

diuraikan seperti berikut: 

                                                           
109Mahmud al-Thahan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul 

Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 106. 
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1. Redaksi matan hadis Sunan Abu> Da>wud 

حَدَّثنََا أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّثنََا ابْنُ وَهْبٍ، أخَْبَرَنِي يوُنسُُ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، 

ِ صَلَّى حَدَّثنَيِ عَطَاءُ بْنُ أبَِي رَبَاحٍ، أنََّ جَابِ  ِ، قَالَ: إِنَّ رَسُولَ اللََّّ رَ بْنَ عَبْدِ اللََّّ

مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا، »اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

ولِ فَوَجَدَ لهََا رِيحًا، وَإنَِّهُ أتُِيَ ببَِدْرٍ فيِهِ خَضِرَاتٌ، مِنَ الْبقُُ « وَلْيَقْعدُْ فيِ بَيْتِهِ 

بوُهَا»فَسَألََ، فَأخُْبرَِ بِمَا فيِهَا مِنَ الْبقُوُلِ، فَقَالَ:  إِلىَ بَعْضِ أصَْحَابِهِ كَانَ « قَر ِ

ا رَآهُ كَرِهَ أكَْلهََا قَالَ:  قَالَ أحَْمَدُ بْنُ « كُلْ فَإنِ ِي أنَُاجِي، مَنْ لََ تنَُاجِي»مَعَهُ، فَلمََّ

 «بَدْرٍ فَسَّرَهُ ابْنُ وَهْبٍ طَبَقٌ بِ »صَالِحٍ: 
2. Redaksi matan hadis S}ah}i}>h} al-Bukha>ri> 

ِ بْنُ سَعِيدٍ، أخَْبَرَنَا يوُنسُُ،  ِ، حَدَّثنََا أبَوُ صَفْوَانَ عَبْدُ اللََّّ حَدَّثنََا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللََّّ

ُ عَنْهُمَا: عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، قَالَ: حَدَّثنَِي عَطَاءٌ، أنََّ  ِ رَضِيَ اللََّّ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللََّّ

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ:  مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، »زَعَمَ عَنِ النَّبِي 

 «أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا
3. Redaksi matan hadis S{ah}i>h} Muslim 

دُ بْنُ حَاتِمٍ، حَدَّثنََا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، قَالَ: أخَْبَرَنِي وَحَدَّثنَِي مُحَمَّ 

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: " مَنْ أكََلَ  عَطَاءٌ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، عَنِ النَّبيِ 

ةً: مَنْ  -مِنْ هَذِهِ الْبَقْلَةِ، الثُّومِ  اثَ فَلًَ يَقْرَبَنَّ وقَالَ مَرَّ  أكََلَ الْبَصَلَ وَالثُّومَ وَالْكُرَّ

ا يَتأَذََّى مِنْهُ بَنوُ آدمََ   مَسْجِدنََا، فَإنَِّ الْمَلًَئِكَةَ تتَأَذََّى مِمَّ
4. Redaksi matan hadis Sunan al-Tirmidhi> 

يدٍ القطََّانُ، عَنْ ابْنِ حَدَّثنََا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ قَالَ: أخَْبَرَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِ 

ُ عَليَْهِ  ِ صَلَّى اللََّّ جُرَيْجٍ قَالَ: حَدَّثنََا عَطَاءٌ، عَنْ جَابِرٍ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ةٍ: « مَنْ أكََلَ مِنْ هَذِهِ »وَسَلَّمَ:  لَ مَرَّ الثُّومِ، »، ثمَُّ قَالَ: « الثُّومِ »، قَالَ أوََّ

اثِ، فَ  هَذاَ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَفيِ « : لًَ يَقْرَبْنَا فِي مَسْجِدِنَاوَالبَصَلِ، وَالكُرَّ

البَاب عَنْ عُمَرَ، وَأبَيِ أيَُّوبَ، وَأبَيِ هُرَيْرَةَ، وَأبَِي سَعِيدٍ، وَجَابرِِ بْنِ سَمُرَةَ، 

ِ، وَابْنِ عُمَرَ  ةَ بْنِ إِيَاسٍ المُزَنِي   وَقرَُّ
Pada redaksi matan di atas secara lahiriah tidak ditemukan adanya 

pertentangan dalam memaknai hadis. Untuk mengetahui bagaimanakah kualitas 

dari matan hadis dari jalur riwayat Abu> Da>wud tersebut, maka akan dilakukan 

langkah-langkah: 
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a. Dalam al-Qur an tidak dijelaskan secara spesifik tentang anjuran menjauhi 

masjid. 

b. Perbandingan antara hadis satu dengan lainnya yang bertemakan sama. 

Jika dilihat kembali dari matan hadis di atas, redaksi hadisdari setiap 

jalur sanad, baik Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan al-Tirmidhi memiliki 

perbedaan dalam setiap matannya dengan redaksi hadis yang dimiliki oleh 

jalur Abu> Da>wud. Akan tetapi, isi dari hadis tersebut tidak bertentangan 

dengan arti hadis yang dimiliki oleh Abu Dawud. Maka, dapat diartikan 

tidak ditemukan adanya pertentangan hadis satu dengan lainnya, bahkan 

hadis melalui jalur Abu Dawud ini telah diperkuat dengan hadis yang lebih 

tinggi derajatnya, yaitu Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, dikarenakan jika seseorang memakan 

bawang kemudian ia berangkat ke masjid untuk menunaikan ibadah shalat 

berjamaah, maka akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan dapat 

mengganggu jamaah lainnya. 

d. Tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dikarenakan dalam agama Islam 

menganjurkan untuk selalu menjaga kebersihan dalam segala hal. Seperti 

sabda Nabi SAW yang mengatakan bahwa “Kebersihan adalah sebagian 

dari imam”. 

Oleh karenanya, redaksi dari matan hadis riwayat Abu> Da>wud dapat 

dikategorikan sebagai hadis maqbu>l. Dikarenakan telah memenuhi syarat-syarat 

diterimanya keshahihan matan hadis. 
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C. Kehujjahan Hadis 

Sebuah hadis dapat dikatakan sebagai hujjah, jika hadis tersebut telah 

memenuhi syarat-syarat dari hadis maqbu>l yaitu perawinya adil, perawinya d}a>bit, 

sanadnya bersambung, tidak ada sha>d, tidak berillat, adanya fakta pendukung 

yang meliputi ilmu sejarah. Karena sejarah dapat mengungkapkan sebuah 

peristiwa. Biasanya sejarah terdapat saksi dari sebuah peritistiwa dan harus 

memenuhi syarat, diantaranya merdeka dalam persaksian, jujur, terkenal dengan 

kebenarannya. Syarat-syarat ini berlaku untuk hadis baik sanad dan juga matan, 

sehingga akan muncul seorang tabi’ maupun shahid. Sedangkan hadis yang tidak 

dapat diterima periwayatannya dan juga tidak dapat dijadikan hujjah dinamakan 

sebagai hadis mardu>d, seperti hadis d}a‘i>f. 

Setelah melakukan kritik terhadap sanad dan juga matan hadis tentang 

anjuran menjauhi masjid setelah memakan bawang, maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas dari hadis tersebut adalah s}ah}i>h lighairihi, dikarenakan telah 

memenuhi syarat-syarat dari hadis s}ah}i>h}, yaitu sanadnya bersambung dengan 

perawi yang adil dan daya ingatannya kurang sempurna, tidak ditemukannya 

perawi yang dusta, tidak ada kejanggalan dalam hadis tersebut. 

Maka hadis tersebut dapat dijadikan h}ujjah atau sebagai dasar 

pengambilan hukum dan juga dapat diamalkan (maqbu>l ma‘mulun bi>h). 

Dikarenakan isi dalam hadis tersebut tidak bertentangan dengan penilaian 

keshahihan pada hadis. Meskipun hadis tersebut tidak tergolong ke dalam hadis 

mutawa>tir dan masih termasuk dalam hadis a>h}a>d, karena jika dilihat kembali 
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pada keseluruhan jalur sanad, hanya Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h yang meriwayatkan 

hadis ini dari golongan sahabat Nabi SAW. 

 

D. Analisis Pemaknaan Hadis 

Dalam memahami isi dari sebuah matan hadis diperlukanlah ilmu ma‘a>ni 

al-h}adi>th yang berarti ilmu memahami makna dari redaksi hadis, baik secara 

tekstual maupun kontekstual. Hadis yang diteliti adalah masalah menjaga aroma 

masjid. Bunyi dari sabda Nabi SAW adalah sebagai berikut: 

حَدَّثنََا أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّثنََا ابْنُ وَهْبٍ، أخَْبَرَنِي يوُنسُُ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، حَدَّثنَِي 

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ عَطَاءُ بْنُ أبَِي رَبَاحٍ، أنََّ جَابرَِ بْنَ  ِ، قَالَ: إِنَّ رَسُولَ اللََّّ عَبْدِ اللََّّ

مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ بَصَلًً فَلْيَعْتزَِلْنَا، أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا، وَلْيَقْعدُْ فِي »وَسَلَّمَ قَالَ: 

جَدَ لهََا رِيحًا، فَسَألََ، فَأخُْبرَِ بِمَا وَإنَِّهُ أتُيَِ ببَِدْرٍ فيِهِ خَضِرَاتٌ، مِنَ الْبقُوُلِ فَوَ « بَيْتِهِ 

بوُهَا»فيِهَا مِنَ الْبقُوُلِ، فَقَالَ:  ا رَآهُ كَرِهَ « قَر ِ إِلىَ بَعْضِ أصَْحَابِهِ كَانَ مَعَهُ، فَلمََّ

سَّرَهُ بِبَدْرٍ فَ »قَالَ أحَْمَدُ بْنُ صَالِحٍ: « كُلْ فَإنِ يِ أنَُاجِي، مَنْ لََ تنَُاجِي»أكَْلهََا قَالَ: 

 110«ابْنُ وَهْبٍ طَبَقٌ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ibn S{a>lih}, telah mencaritakan kepada kami 

Ibn wahb, telah mengabarkan kepada kami Yu>nus, dari Ibn Shiha>b, telah menceritakan 

kepada kami ‘At}a>’ ibn Abi> Rabba>h}, sesungguhnya Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memakan bawang putih atau bawang merah 

hendaklah ia menjauhi kami atau hendaklah ia menjauhi masjid kami dan hendaklah ia 

duduk dirumahnya saja. Beliau pernah diberi nampan berisi sayur-sayuran hijau. 

Kemudian beliau mencium bau sesuatu, ketika beliau menanyakan perihal bau tersebut, 

maka beliau pun diberi tahu tentang bau tersebut. Kemudian beliau bersabda: dekatkan! 

Yaitu pada sebagian sahabat yang bersamanya, kemudian ketika beliau melihat para 

sahabat enggan untuk memakannya, beliau bersabda: makanlah seseungguhnya aku 

bermunajat kepada Zat yang engkau tidak bermunajat kepada-Nya. 

Bawang merupakan sejenis tanaman umbi yang sering digunakan dalam 

sajian makanan, baik digunakan untuk menyedapkan rasa masakan, keindahan 

dalam menampilkan sebuah menu masakan, dan juga sebagai sumber vitamin 

dan mineral. Bawang dapat dikonsumsi secara langsung tanpa dimasak terlebih 

                                                           
110Ish}a>q, Sunan Abu> Da>wud, No. Hadis. 3822 Vol. 3, 360. 
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dahulu dan juga sudah melalui proses masakan. Dikarenakan aroma yang 

dihasilkan oleh bawang sendiri sangatlah tidak sedap ketika belum dimasak, 

maka sebaiknya bawang dikonsumsi bersamaan dengan olahan masakan lainnya 

karena dapat mengurangi aroma yang dikeluarkan dari bawang itu sendiri. 

Dalam kitab ‘Aun al-Ma‘bu>d karya Abu> Da>wud di sana dijelaskan  

tentang bab باب في أكل الثوم (bab memakan bawang) tentang menjaga aroma 

masjid. 

Jika dilihat kembali pada teori bahasa, terdapat kala>m insha>’ al-t}alabi 

terdapat pada redaksi hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma masjid yaitu 

terletak pada kalimat فليعتزلنا yang berarti hendaklah menjauhi kami. Pada hadis 

ini tidaklah bermaksud menuntut ataupun mengharuskan bagi seseorang untuk 

melaksanakan, akan tetapi memberikan nasihat terhadap para jamaah untuk 

selalu menjaga kebersihan badan ketika hendak menunaikan ibadah shalat 

berjamaah di masjid. Oleh karenanya arti dari redaksi ini berarti berbentuk 

sebagai nasihat dan petunjuk, bukan tuntunan ataupun pengharusan. 

Pada kala>m insha>’ al-t}alabi di sini menggunakan kalam jenis amr 

(perintah). Amr adalah menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan dari pihak 

yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah. Terkadang redaksi yang 

digunakan pada amr tidak digunakan untuk makna yang aslinya, melainkan 

terhadap arti yang lain. Dan ini dapat dilihat dari susunan redaksi dari sebuah 

kalimat. Arti-arti yang lain itu diantaranya, irsyad (bimbingan), permohonan, 

iltimas (tawaran), tamanni (harapan yang sulit tercapai), takhyir (pemilihan), 

taswiyah (menyamakan), tahdid (ancaman), dan ibahah (kebolehan). 
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 )من أكل ثوما أو بصلً( أي غيرمطبخين )فليعتزلنا( أو ليعتزل مسجدنا

Barang siapa memakan bawang putih atau bawang merah tanpa 

dimasak, (hendaklah menjauhi kami) atau menjauhi masjid kami. 

Menurut sebagian ulama’ pelarangan menjauhi masjid ini bersifat khusus 

yaitu pada masjid Nabawi saja, akan tetapi menurut jumhur ulama’ anjuran ini 

bersifat umum dan tidak ada kekhususan, berlaku untuk setiap masjid. Oleh 

karenanya, bahwa tidak ada larangan untuk memakan bawang merah maupun 

bawang putih. Akan tetapi, jika seseorang memakan bawang sebelum berangkat 

ke masjid tanpa dimasak terlebih dahulu maka akan menimbulkan aroma yang 

tidak sedap dan tidak disukai oleh jamaah muslim lainnya. Di sana disebutkan 

bahwa Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri> pernah bertanya kepada Rasullah SAW, apakah 

haram memakan bawang ya Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW 

menjawab, “tidak, hanya saja aromanya tidak disukai oleh sebagian orang dan 

sebagian dari malaikat”.  Dikarenakan bawang merupakan bahan bumbu dapur 

yang sangat dibutuhkan dalam pembuatan masakan, maka sebaiknya bawang 

dikonsumsi bersamaan dengan masakan lainnya.111 

Dikarenakan anjuran menjauhi masjid setelah memakan bawang sampai 

aroma yang tercium itu hilang, maka dapat menyebabkan penundaan dalam 

melaksanakan shalat kemudian habis waktu shalat dan hal tersebut sangat 

diharamkan, yang mana shalat merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam yang 

harus dikerjakan pada waktunya. Allah SWT berfirman dalam surat an-Nisa>’ ayat 

103 yang berbunyi sebagai berikut: 

                                                           
111Abi> al-T{ayyib Muh}ammad Shamsi al-H{aq al-‘Adhi>m A<ba>di, ‘Aun al-Ma‘bu>d Sharh} 
Sunan Abi> Da>wud, Vol. 5 (Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Amaliyah, t.tt), 215-216. 
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لًَةَ كَانَتْ عَلىَ الْمُؤْمِنيِنَ كِتاَباً مَوْقوُتاً إِنَّ الصَّ
112 

artinya: 
Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.113 

Dari firman Allah SWT di atas, sudah jelas bahwa mengerjakan shalat di 

luar waktunya merupakan haram kecuali adanya halangan yang menyebabkan ia 

harus mengqada’ dan mengqasar shalat. An-Nawawi> berpendapat bahwa 

memakan bawang tidaklah dilarang, akan tetapi saat memasuki masjid jika 

mengikuti kaidah maka dilarang.114 

Dalam kitab Fath}u al-Ba>rri>  juga dijelaskan dalam bab:  

 باب ما يكره من الثوم و البقوا أي التي لها رائحة كريهة

Bab makruhnya bawang putih dan bawang merah atau aromanya yang 

tidak disukai. 

Tentang menjaga aroma masjid, tidak disukanya bawang dan al-buqu>l 

(bahan dapaur lainnya) yang menimbulkan aroma tidak sedap. Karena bawang 

atau bahan makanan yang memunculkan aroma tidak sedap ketika memakannya 

saat belum dimasak akan tidak disukai oleh orang lain. Hadis dari Ja>bir 

menjelaskan bahwasanya memakan bawang putih dan bawang merah 

diperbolehkan dan tidak ada larangan, hanya saja kehadirannya dalam masjid 

dengan memakan secara mentah tidak disukai dikarenakan aromanya sangat 

kuat.  Para jumhur ulama’ juga menyepakati bahwa tidak ada larangan untuk 

memakan bawang, akan tetapi sebaiknya dimakan bersamaan dengan olahan 

                                                           
112Al-Qur’an, 4: 103. 
113 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2004), 

95. 
114Abi> al-T{ayyib, ‘Aun al-Ma‘bu>d., 215. 
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masakan lainnya agar tidak menyebabkan bau yang tidak sedap dan dapat 

mengganggu kekhusyu’an jamaah lainnya.115 

Dalam kitab al-lu‘lu’ wa al-marja>n juga dijelaskan tentang menjaga 

aroma masjid, yang terdapat pada bab “Kitab tentang Masjid-Masjid dan 

Tempat-Tempat Shalat”. Di sana dijelaskan, bahwa an-Nawawi berpendapat 

melihat dari redaksi matan hadis Nabi SAW tentang memakan bawang, ini tidak 

hanya berlaku pada bawang saja akan tetapi juga berlaku untuk jenis makanan 

dan sayur-sayuran yang mempunyai sifat yang sama dengan bawang yaitu yang 

mempunyai aroma tidak sedap. Dalam bab ini disebutkan tiga hadis, 

diantaranya:116 

ِ، قَالَ: حَدَّثنَِي نَافِعٌ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ  حَدَّثنََا مُسَدَّدٌ، قَالَ: حَدَّثنََا يَحْيَى، عَنْ عُبيَْدِ اللََّّ

ُ عَنْهُمَا: أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ فِي غَزْوَةِ خَ  مَنْ أكََلَ »يْبرََ: رَضِيَ اللََّّ

 117«فَلًَ يَقْرَبَنَّ مَسْجِدنََا -يَعْنِي الثُّومَ  -مِنْ هَذِهِ الشَّجَرَةِ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 

Yah}ya, dari ‘Ubaidilla>h, telah menceritakan kepadaku Na>fi’, dari Ibn ‘Umar ra: 

“sesungguhnya Nabi SAW bersabda pada perang Khaibar, Barang siapa 

memakan dari pohon ini (bawang putih), maka janganlah ia mendekati masjid 

kami”. 

نَسَ حَدَّثنََا أبَوُ مَعْمَرٍ، قَالَ: حَدَّثنََا عَبْدُ الوَارِثِ، عَنْ عَبْدِ العزَِيزِ، قَالَ: سَألََ رَجُلٌ أَ 

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقوُلُ فيِ الثُّومِ؟ فَقَالَ: قَالَ النَّبِيُّ  بْنَ مَالِكٍ: مَا سَمِعْتَ نَبيَِّ اللََّّ

أوَْ: لََ يصَُل ِيَنَّ مَعَنَا  -صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: " مَنْ أكََلَ مِنْ هَذِهِ الشَّجَرَةِ فَلًَ يَقْرَبْنَا 
118 

Telah menceritakan kepada kami Abu>Ma‘mar , telah menceritakan kepada kami 

‘Abd al-Wa>rith, dari ‘Abd al-‘Azi>z: ada seorang laki-laki yang bertanya kepada 

Anas ibn Ma>lik, apa yang telah kamu dengarkan dari Nabi SAW masalah 

                                                           
115Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath al-Ba>rri> bi Sharh} S{ah}i>h} Ima>m Abi> ‘Abd 
Alla>h Muh}ammad ibn ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, Vol. 9 (Beirut: Da>r al-Ma‘rifat, 1379), 607-

608. 
116Muh}ammad Fua>di ibn ‘Abd al-Ba>qi> ibn S{a>lih} ibn Muh}ammad, Al-lu’lu’ wa al-Marja>n 
fi>ma> Ittafaqu ‘Alaihi ash-Shaikha>ni, Vol: 1 (t. tp: Da>r Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabiyah, t. tt), 

113. 
117Al-Ju‘fi>, S{ah}i>h} Muslim, No. Hadis 853 Vol. 1, 170. 
118Ibid, No. Hadis 856 Vol. 1, 171. 
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bawang putih? Kemudian Anas berkata, Nabi SAW bersabda “Siapa yang 
memakan dari pohon ini, janganlah ia mendekati kami atau jangan shalat 
Bersama kami”. 

( وحَدَّثنَِي أبَوُ الطَّاهِرِ، وَحَرْمَلَةُ، قَالََ: أخَْبَرَنَا ابْنُ وَهْبٍ، أخَْبَرَنيِ يوُنسُُ، 564)

نيِ عَطَاءُ بْنُ أبَيِ رَبَاحٍ، أنََّ جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللهِ، قَالَ: وَفِي عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، قَالَ: حَدَّثَ 

مَنْ أكََلَ ثوُمًا أوَْ »رِوَايَةِ حَرْمَلَةَ، وَزَعَمَ أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: 

وَإنَِّهُ أتُِيَ بِقِدْرٍ فيِهِ « يَقْعدُْ فِي بَيْتِهِ بَصَلًً، فَلْيَعْتزَِلْنَا أوَْ لِيَعْتزَِلْ مَسْجِدنََا، وَلْ 

خَضِرَاتٌ مِنْ بقُوُلٍ، فَوَجَدَ لهََا رِيحًا، فَسَألََ فأَخُْبرَِ بمَِا فِيهَا مِنَ الْبقُوُلِ، فَقَالَ: 

بوُهَا» ا رَآهُ كَرِهَ أكَْلهََا، قَالَ: « قَر ِ أنَُاجِي مَنْ لََ  كُلْ فَإنِ يِ»إِلىَ بَعْضِ أصَْحَابِهِ، فَلمََّ

 119«تنَُاجِي
Telah menceritakan kepada saya Abu> at}-T{a>hir dan H{armalah, telah 

mengabarkan Ibn Wahb, telah mengabarkan kepadaku Yu>nus, dari Ibn Shiha>b, 

telah menceritakan kepadaku ‘At}a>’ ibn Abi> Rabbah}, sesungguhnya Ja>bir berkata 

dalam riwayat H{armalah, Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa memakan 

bawang putih atau bawang merah , maka hendaknya ia menjauhi kami, atau 

beliau bersabda, hendaknya ia menjauhi masjid kami, hendaknya ia berdiam diri 

saja di rumah (tidak usah berangkat ke masjid). Dan suatu hari Rasulullah SAW 

disuguhi periuk yang berisikan beberapa jenis sayuran. Kemudian beliau 

mencium aroma yang beliau tidak sukai dari periuk tersebut atau aroma yang 

tidak pernah Nabi SAW cium sebelumnya. Maka, beliau mempertanyakan hal 

tersebut, kemudian diberitahulah Rasulullah SAW tentang isi dari sayuran 

tersebut. Beliau bersabda, dekatkan periuk itu kepada para sahabat yang ikut 

denganku, ketika beliau melihat para sahabatnya enggan untuk memakannya. 

Beliau bersabda: makanlah karena sesungguhnya aku bermunajat dari tempat 

yang kalian tidak bermunajat”. 

Dilihat dari hadis di atas, masalah ini berhubungan dengan larangan bagi 

para muslim yang hendak ingin shalat berjamaah untuk mengonsumsi makanan. 

An-Nawawi tidak menyebutkan apakah larangan ini bersifat makruh atau haram. 

Maka para ulama pun berbeda pendapat, ada yang mengatakan makruh dan 

sebagian mengatakan bahwa ini adalah haram. Kemudian telah disampaikan oleh 

an-Nawawi, masalah memakan bawang ini bukanlah hal yang haram untuk 

dilakukan, hanya saja pelarangan tersebut dikarenakan aroma yang muncul saat 

memakannya. Oleh karenanya, sebaiknya ada jeda pada saat memakannya 

                                                           
119An-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, No. Hadis 564, Vol. 1, 394. 
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dengan waktu shalat. Ataupun dengan cara menggosok gigi atau bersiwak untuk 

menghilangkan aroma yang muncul karena memakan bawang tersebut. 

 Dari redaksi hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma masjid, secara 

garis besar menyatakan bahwa perintah untuk tidak masuk ke dalam masjid dan 

mengikuti shalat berjamaah setelah memakan bawang dikarenakan aromanya. 

Akan tetapi, jika difikir kembali larangan ini bertujuan untuk saling 

menghormati antar muslim yang sedang melakukan ibadah kepada Allah SWT. 

Jika larangan menjauhi masjid setelah memakan bawang dikarenakan aromanya 

ini dijadikan satu-satunya tolak ukur perintah menjauhi masjid, maka ancaman 

atau gangguan yang lainnya diperbolehkan, misalnya bau keringat dari seseorang 

yang bekerja keras dan langsung mengikuti shalat berjamaah, atau bau dari 

pengguna rokok harusnya membersihkan badannya terlebih dahulu layaknya 

memakan bawang.120 Maka, larangan ini tidak hanya tertuju pada memakan 

bawang saja, semua hal yang dapat mengganggu kenyamanan para jamaah 

sebaiknya diperhatikan oleh para jamaah lainnya supaya tercipta suasana yang 

khusyu’ selama melaksanan ibada shalat. Allah SWT dalam surat al-A‘ra>f ayat 

31, sebagai berikut: 

 لََيحُِبُّ  إنَِّهُ  تسُْرِفوُا لََ  وَ  وَاشْرَبوُا وَكُلوُا مَسْجِدٍ  كُل ِ  عِنْدَ  ازِينَتكَُمْ  خُذوُ آدمََ  يَابَنِي

 121الْمُسْرِفيِنَ 
Artinya: 
Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah SWT tidak menyukai yang berlebihan.122 

                                                           
120Tauhid Nur Azhar, Mengapa Banyak Larangan? Hikmah dan Efek Pengharaman, Vol: 

1 (Solo: Tinta Media, 2011). 296-297. 
121 Al-Qur’an, 7: 31. 
122 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2004), 

154. 
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Sebenarnya pembahasan mengenai masalah menjaga aroma masjid ini 

juga termasuk ke dalam adab-adab di dalam masjid. Bahwasanya masjid adalah 

rumah Allah SWT yang mana harus dimuliakan oleh para jamaah, guna 

menghormati Allah SWT. Berikut adalah beberapa adab-adab dalam masjid, 

diantaranya:123 

a. Dianjurkan untuk menyegerakan berangkat ke masjid ketika sudah 

memasuki waktu shalat. 

b. Dianjurkan berjalan dengan tenang dan tidak terburu-buru dan sebaiknya 

diawali dengan berdoa. 

c. Memasuki masjid mendahulukan kaki kanan dan mendahulukan kaki kiri 

pada saat keluar masjid. 

d. Melaksanakan shalat tahiyyatul masjid sebagai bentuk penghormatan. 

e. Jangan sampai membuat keributan di dalam masjid, dan berbicara secara 

sia-sia. 

f. Dilarang mengadakan jual-beli di dalam masjid. 

g. Dilarang meludah di dalam masjid. 

h. Tidak berjalan di depan orang yang sedang melaksanakan shalat. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada larangan atau 

keharaman untuk memakan bawang merah ataupun bawang putih, melainkan 

aroma yang dihasilkan oleh keduanya yang tidak disukai oleh sebagian orang 

ataupun sebagian malaikat. Karena pada saat mengerjakan shalat pasti akan ada 

malaikat yang ada di sampingnya yang akan memberikan keberkahan ketika ia 

                                                           
123 Majid ibn Su‘ud al-Usyan, Adab di Dalam Masjid, terj: Muzafar Sahidu ibn Mahsun 

(t.tp: Islam House, 2009) 15-16. 
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mulai berniat shalat hingga salam, kemudian jika malaikat tidak suka dengan 

aromanya dan pergi meninggalkannya maka keberkahan juga akan hilang 

darinya.124 Dari redaksi hadis Nabi SAW tentang menjaga aroma masjid, nasihat 

atapun petunjuk agar tidak memakan bawang ketika menjelang shalat, ini tidak 

berlaku untuk kegiatan shalat saja, akan tetapi ini bersifat umum berarti kegiatan 

apapun seperti i’tikaf, kajian keilmuan juga sebaiknya membersihkan badan 

terlebih dahulu. Oleh karenanya, hadis ini mengajarkan untuk saling 

menghormati antar para jamaah muslim, hendaknya sebelum berangkat ke masjid 

dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar ibadah semakin nyaman dan khusyu’. 

                                                           
124Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud: Latar Belakang 

Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul, terj: H. M Suwarta Wijaya dan Zafrullah 

SalimVol: 3 (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 262. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap sanad dan juga matan hadis 

yang terdapat pada kitab Sunan Abu> Da>wud nomor indeks 3822 tentang 

menjaga aroma masjid, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja>bir bin ‘Abd Alla>h dalam kitab Sunan 

Abu> Da>wud nomor indeks 3822 tentang menjaga aroma masjid adalah 

hadis yang bernilai s}ah}i>h} lighairi, karena setelah dilakukan penelitian 

terhadap sanad dan juga matan hadisnya terdapat adanya ketersambungan 

sanad antara guru dan murid, kredibilitas dari para perawi tidak perlu 

diragukan lagi, tidak adanya ‘illat dalam matan hadisnya. 

2. Hadis dalam kitab Sunan Abu> Da>wud nomor indeks 3822 tentang 

menjaga aroma masjid ini dapat dijadikan hujjah, atau bersifat maqbu>l 

ma‘mulun bih (dapat diamalkan), karena isi dalam hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan penilaian keshahihan suatu hadis dan juga tidak 

bertentangan dengan riwayat hadis yang lebih thiqah, yaitu Imam al-

Bukha>ri> dan Imam Muslim. 

3. Pemaknaan hadis tentang anjuran menjauhi masjid setelah memakan 

bawang ini sebenarnya berkaitan dengan adab-adab berada di dalam 

masjid. 
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B. Saran 

Setelah penelitian terhadap hadis tentang menjaga aroma masjid 

selesai, maka perlu disampaikan saran diantaranya: 

1. Melaui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih menjaga 

kerapian diri terlebih lagi jika hendak melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid. Dan tidak hanya pada bawang saja yang perlu diwaspadai, akan 

tetapi aroma yang menyebabkan bau menyengat pun harus membersihkan 

diri terlebih dahulu. 

2. Dalam hadis ini, mengajarkan rasa saling menghormati antara sesama 

muslim. Karena jika rasa saling menghormati antar masyarakat terjalin, 

maka keselarasan sesama masyarakat akan berjalan baik. 

3. Tulisan ini merupakan penelitian awal, maka penulis menyadari dalam 

menyusun skripsi ini tentu banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karenanya, kritik serta masukan dari para pembaca sangat 

diperlukan.  
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